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RINGKASAN

WaJDY . kontribusi Usaha Bendi Terhadap Pendapatan Total
Fetani Peternak di Kecamatan Maros Baru, Kabupaten Dati I1
Maros. (Di bawah bimbingan Dr.H.Muchsin Rahim, SE. M.Sc.
sé#bagal pembimbing utama, dan Ir.Syahriadi Kadir, HM.Si.
sebagai pembimbing anggota).

Kuda sebagai penarik bendi merupakan salah satu jenis
usaha petani peternak dan telah berlangsung lama di
Yecamatan Maros, Baru, Kabupaten Dati II Maros namun belum
pernah dilakukan analisis secara skonomi. Oleh karsna itu
telah dilakukan penelitian vang bertujuan untuk mengetahui
apakah usaha bendi di Kecamatan Maros Baru, Kabupaten Dati
I1 Maros menguntungkan secara ekonomi atau tidak bagi
petani peternak, dan wntuk mengetahudi berapa bezar
kontribusi usaha bendi terhadap pendapatan total petani
peternak di Kecamatan Maros Baru, Kabupaten Dati 1! Maros.

Fenelitian ini dilaksanakan di Kecamatan Maros Baru,
Kabupaten Dati II Maros dengan waktu pelaksanaan mulal
tanggal 1 Oktober 1997 sampai dengan tanggal 30 Nopember
199F.

Penentuan jumlah =ampel sebanyak 20 responden
berdasarkan Sistematic Random Bampling dari 130 jumlahn
pPopulasi.

Data vyang diperoleh terdiri dari data primer vaitu

data yang diperoleh berdasarkan hasil observasi dan



Wi L st devngan kulsioner yang diqunakan, dan dala
celioder yvaity data yang diperoleh dari Dinas Peternakan,
Biro Pusat Statistik dan dari 1lnstansl terkait lainnya
wand barhubungan dengan penelitian ini.

Data wvang dipearoleh dianalisis dengan mnengaunakan
analisa : 1) Gross HMargin dan Het Income untuk mengetahui
spakah usaha bendi dl Kecamatan Maros Baru, Kabupaken Dati
IT Maros menguntungkan secara ekonomi atau tidak bagi
petani petarnak, 2) Persentase, untuk mengstahui
kontribu=zi uwsabhs bendl techadap pendapatan kol peerbani
poternak oi Keocamaban Maros, Kabupaten Dati 11 Maros.

Hasil penelitian meoun)ukkan bahwa =
Ueaha bendi wang dijalankan oleh petani peternak di
Kecamatan Mares Baru, Kabupaten Dati II Maros tidak
Semusnya  menpguntungkan  sacara ekonomi, 0T dlantaranya
mengalami kKeruglan dan G008 mengalami kKeuntungan. Kerugian
bLerbesar = 2&87.700 rupiah/teshun, dan pendapatan terbesar
= 2.726.85%0 cupiahftahun.

FRata-rakta koentribusi usaha bendi terhadap pendaoatan btotal
petani peternak di Kecamatan Maros Baru, Kabupaten Daki II
Maro= adalah 43,83% dengan tingkat penyvebaran <30%
(sebagai usabha sampingan) adalah 30%, 30-70% (sebagai
cabang usaha tani) adalah 4&,67% dan 70-100% (ssbagal

usaha pokok) adalah 235,335%.
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latar Belakang

Sejak dilancarkannya FPemhangunan Masional, termasuk
bidang ekonomi, sektor pertanian diberi tanggung Jjawab
dalam pengsdaan pangan baik jumlabh maupun mutu vang dapat
mEnjamin seluruh kebutuhan rakvat,

Sub sektor peternakan yang merupakan salah satu unsur
pendukung sektor pertanian juga ikut terlibat di dalamnya.
Oleh karena itu jenis ternak yang secara ekonomis lebih
cepat menghasilkan baik berwujud pangan atau - pun
keuntungan vang diperoleh dari hasil usaha peternakannya
harus dipacu.

Tuntutan- teknologi tepat guna menjadi tumpuan untuk
meningkatkan hasil seperti vang diinginkan. Namun
demikian tidak semua teknologi dapat digunskan aebagai
pemacuy lajunya usaha pertanian/peternakan, sehingga petani
peternak sering tidak mampu menghadapi berbagei re=ziko
usaha yang timbul secara alami maupun resiko dalam arti
gkonomi perusahaan.

Fuda =webagai penarik hendi diharapkan dapat memacu
pertumbuhan pembangunan partanian/paternakan di daerah
pedesaan terutama dalam menuniang usaha-usaha diversifikasi
pertanian/peternakan. Oleh oleh Jacosb (1994) menyatakan,
bahwa di luar Pulau Jawa kuda berfungsl sebagai sarana

transportasi yang sangat praktis dan murah, meringankan
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behan hidup manusis, memhuka isolasi daerah pedalaman
sehingga masvarakat di daerah pedalaman dapat berkomunikasi
dengan masyarakat lain, sebagai hewan kasayvangan dan
sehagai alat untuk mencari nafkah guna memenuhi kebutuhan
hidup keluarganva.

Oleh karena kuda sebagai penarik bendi merupakan salah
satu Jenis wusaha petani peternak dalam menunjang wusaha
diversifikasi usaha pertanian/peternakan tentunya
memarlukan analisis usaha. Sehubungan dengan hal itu maka
perlu penelitian untuk melihat kontribusi usaha bendi
terhadap pendapatan total petani peternak di FKecamatan

Marps, kKabupaten Maros.

Perumisan Masalah

Berdagsarkan hal tersebut di atas dirumuskan masalah
sebagali berikut :
= Apakah usaha bendi di Kecamatan Maros Baru, Kabupaten
Maros menguntungkan secara ®Rkonomi.
- Apzkah usaha hendi memberikan kontribusi yang besar bagi
pendapatan total petani peternak di Kecamatan Maros

Baru, Kahupaten HMaros.
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Hipotesis

Usaha hendi di Kecamatan Maros Baru, Kabupaten Maros

menguntungkan secara 2konomi.
Usaha bendi memberikan keontribusi yang besar terhadap
pendapatan total petani peternak di Kecamatan Marops

Baru; Eahupaten Maros.

Tujuan Penelitian

Untuk mengetahui apakah ursaha bendi di Kecamatan Maros
Raru, Kabupaten Marps menguntumgkan secara skonomi atasu
tidak hagli petani peternak.

Untuk mengetabui berapa besar konstribusi usaha bendi

terhadap pendapatan total petani peternak di  EKecamatan

Maros Raru, Kabupaten Maros.

Fegunaan Penelitian

Sehagat hahan informasi hagi petani peternak yang
mengueahakan bendi.

Sehagai hahan informasi bhagi pemerintabh dasrah =etempat
dan {inatan=i terkait dalam mengambil kebijakan

sehubungan dengan keheradaan usaha bendi.
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TINJAUAN PUSTAKA

Peternakan Secara Umum

Peternakan (hushandry, farming) adalah segala macam
kegiatan pengusahaan untuk mengambil manfaat yang lebih
besar dari ternak demi kepentingan manusia. Peternakan
kecil (small holder) adalah kegiatan di bidang peternakan
pada tingkat keluarga dengan skala kecil. Peternakan
sampingan adalah kagiatan peternakan yang bukan marupakan
pekerjaan pokok bagi peternaknya. Peternakan tradisional
(traditional rfarming) adalah sistem peternakan yang lazim
dilakukan tanpa input teknoleogi yang herarti. pehih
lanjut dikatakan, bahwa sejak Pelita V telah didefinisikan
tipologi tentang peternakan sebagai berikut: a) sebagai
usaha sambilan petani mengusahakan berbagai macam komoditi
pertanian terutama tanaman pangan, dengan ternak eehagai
usaha sambilan untuk mencukupi kebutuhan sendiri. Tingkat
pendapatan yang diperoleh dari ternak tidak lebih darl
X0%. b) sebagal cabang usaha peternak mengusahakan per-
tanian campuran dengan ternak zszhagai cabang umahatani
dengan tingkat pendapatan yang diperoleh dari ternak
sekitar BO=-70U. el sehagal usaha pokok Peternak
mengusahakan peternakan sebagai wusaha pokoknya dengan
komoditi pertanian lain sebagai usaha sambilan, dengan
pendapatan yang dipercleh dari ternak sekltar 70%-100%. d)

sghagai usaha industri peternak sebagai pengusaha



industri, mengusahakan komoditi peternakan khusus dengan
tingkat pendapatan dari ternak sebesar 100% (Hardjosubroto
dan Astuti, 1993).

Selanjutnya Jandaman ilmu peternakan adalah
pengetahuan. Ferkembangan ilmu peternakan dimulai oleh
para pelopor di masa yang lalu dari saat manusia untuk
pertama kalinya berusaha menjinakkan hewan liar hingga
jaman sekarang. Tatkala masih hidup, hewan di manfaathkan
air susunva, woolnya, tenaga kerjanva, untuk transportasi,
perlindungan, olahraga dan kessnangan. : Apahila s=udah
dipotong ternak menghasilkan daging s=serta produk lain
mulai dari lem sampai ohat, baju sampai pupuk, dan lain-=
lainnya. Diperkirakan manusia gunung iaman purba men-
jinakkan hewan-hewan huruan (sapl, domb&, kuda, kambing,
dan aniing! dan mangikutinya sewaktu hewan—hewan itu
merenggut rumput ataw mencari makan. Manusia di daerah
dataran rendah memelihara spasies lain (kucing, babi,
ayam, angsa, itik) dan menggiringnya kembali ke rumah

menijelang malam tiba (Blakely dan Bade, 1991).
n n g

Kuda termasuk golongan hewan dalam fillum Chordata,
yaitu hewan yang bertulang belakang, kelas Mamalia yaitu
hewan vyang menyusul anaknya, Ordo Perissopdactyla vyaitu
hewan vang tak memamah biak, Famili Egidae dan Spesies

Egus cahalus. Selanjutnya kuda diklasifikasikan her-



dasarkan ukuran, Evpe,; asal dan pEnggunanny a.
Intelegensia kuda menempati urutan atau rangking ke empat
saetelah gajah, ape, dan aniing. Kuda juga mempunyal
sensitifitas vang ekstrim, dimana kuda mempunyal daya
ingat yang tajam {(Blakely dan Bade, 1991).

Ternak kuda adalah ternak besar, pemakan rumput,
bukan termasuk ruminsnsia ysng berasal dari daerah-dasrah
kering dan lusas, bergerak sampai 1& km perhari dari
merumput sampail ke sumber air. Daerah kekuasaannya dapat
bervariasi sangat jauh tergantung pada persediaan pakan,
tetapi biss mencapai 100 he&ktar (Wadzicka dan Tomaszewska,
1991).

Kuda adalah ternak yang mempunyai sifat takut dan
penuh curiga, gerak=geriknya sukar diterka, . mudah
terangsang dan berperangal liar. ¥Kuda merupakan ternak
yvang berbabhava jika didekati terutama bagi orang yang
belum dikenalnya. Kuda berhadan hesar tetapi langsing,
kuat, tegap, lincah dan cekatan, tendangan kuda keras
sekali dan menyakitkan. FKuda tidak dapat dikuasal hanya
dengan kekuatan sajs tetapi dengan pendekatan vang lembut,
sahar dan tenang akan dapat lehih memperiinak ia. Daya
tarik baginva adalah makanan campuran atau comboran vyang
mengandung mnolases atau tetes. Belalan pada telinga dan
suara anda yang halus dan simpatik akan memberikan suatu

kepercayaan pada kuda selama hekerja (Sumoprastowo, 1791).



Fuda mempunyai indra pembau dan pendengaran yang
sangat tajam. Dalam keadaan terpojok kuda melakukan
perlawanan dengan menyepak dan menggigit. Dijelaskan pula
bahwa kehuntingan kuda hetina antara 11 - 12 bulan, dengan
siklus birahi 4 = 7 hari (Anonim, 1989).

Asal mula kuda di Indonesia helum diketabhui dengan
pasti. (Orang-orang Hindu vang datang pada abad permulaan
dari pantai Tenggara fAsia Muka diduga telah membawa kuda
ke Indonesia, karena dalam svair—-syalr Jawa kKuno pada
abad 11 telah menyebut-nyebut nama kuda. Selain orang-
orang Hindu, diduga orang-orang Cina pada zaman Hindu-
Jawa juga telah membawa serta kuda. Bangsa kuda yang
dibawa yang dibawa orang-orang Hindu dari Azla Muka tidak
diketahui dengan pasti, tetapi diduga dari kuda Asia dan
Kuda Afrika (Mongol-Arabisr) (Hardjosubroto dan Astuti,
199%).

Kemudian diketabui hahwa Kuda vang terdapat di
Indongsia pemulizannya dipengaruhi oleh iklim tropis serta
lingkungannya. Tinggi badannya herkisar antara 1,19 -
1,35 meter, sehingga tergolong dalam jenis poni. Bentuk
kepala umumnya besar dengan wajah rata, tegak, sinar mata
hidup =erta daun telinga kecil. Ciri—-ciri lainnya bentuk
leher tegak dan lebar. Tengkuk umumnya kuat, punggung
lurus dan pinggul kuat. Letak ekornya tinggi, dan ber-

bentuk lonjong, dada lehar, sedang tulang rusuk berbentuk



lengkung serasi, kakinya berotot kuat, kening dan par-
sendiannya baik, sedangkan hentuk kuku kecil dan berada di
atas telapak yang kuat. Jika kuda ini berdiri akan tampak
sikapnya yang kurang serasi (kurang baik) karena kedus
kaki bagian muka lebih berkembang bila dibandingkan dengan
kLaki helakang. l.ehih lanjut dikatakan, bahwa kuda Makassar
berasal dari pulau Jawa, Bertemperamen stabil sgrta
berdaya tahan kenyal hila digunakan sehagai kuda tunggal
atau beban bagi kepentingan operasi-operasi militer.
Perangkat tubuhnya sempurna, berkaki tegap dan kuat.
Jenis kuda ini berukuran tinggi 1,25 meter (4 kaki),
berotot kaki kuat, persendian kuku Jarang sakit (Jacoeh,

1994 .

Bendi (Dokar)

Bendi adalah kereta heroda dua yang ditarik olah
kuda. Sadangkan dokar diartikan Jjuga sebagail kereta
beroda dua yang ditarik oleh kuda; bendi. Bais diartikan
sehagai kusir; pengendali (pedati, delmen, dan sebagainya)
{Anonim, 198%).

Bendi termasuk alat transportasi berupa kersta heroda
dua vyang ditarik oleh kuda. Bendi merupakan kendaraan
yang umum di Sumatra dan Jawa, meskipun demikian Juga
terdapat di bterbagai tempat di pulau-pulau lainnya.
Berhagai daerah di Indonesisa menggunakan heberapa istilah

untuk menyebut kereta kuda seperti Andong, Sado dan



lain=lain dengan kekhususannya sendiri-sendiri. 04 ber=
bagai daerah, kuda seringkali ezmpunyai hentuk-bentuk
berbeda walau pada dasarnya polanya sama. pAda bendi yang
ditarik oleh dua ekor kuda, dan ada vang ditarik oleh satu
akor saja. Pada umumnya semua penumpang duduk di belakang
sais, walau &ada pula bendi yang mempunyai satu kursi
penumpang di samping sails {(Anonim, 198%).

Akan tetapi di Amerika Serikat kereta esapi lebih
banyak digunakan sebagai penarik bajak, peran kuda sebagai
hewarn kerja dikesampingkan setidaknya sampai tahun 1840
ketika kereta beban mulai papuler. KEuda tarik yvang besar
diimpor dari Prancis guna menarik kereta-kereta hesar.
Kuda tarik vang lebih besar kemudian digunaksn sebagal
kucda penardik hajak, suatu kemajuan yang menggembirakan
untuk para pemilik perkebunan karena kuda-kuda terssbut
banvak memharikan manfaat hagi tugas-tugas mereka.
Sampai pada tahun 1847 di Amerika Serikat terdapat sekitar
7 juta ekor kuda. Jumlah ini meningkat menjadi 21 Jjutas
pada tahun 1913, tetapi dengan diperkenalkan dan meluasnya
penggunaan mabhil dan traktor menurun pulalah jumlah kuda,
vaitu tinggal sekitar 3 Jjuta skor pada tabun 19&0. Namun
demikian, rasa cinta pada kuda tidak padam juga, olahraga
berkuda sarta pemeliharaan kuda untuk kesenangan
berkembang pesat. Berhagal sumber mencatat hahwa menurut

sensus  tahun 1948 jumlah kuda di Amerika Serikat telah
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menjadi 7 juta dan masih akan meningkat terus (Blakely dan
Bade, 1991).

kemudian menurut hasil survei yang dilakukan oleh
Direktorat Bina Program Peternakan menunjukkan bahwa 57%
pemilik ternak kudz adalah petani. 30¥ gelain pemilik
juga bekeria di belakang kuda sebagail aais dan hanya 13X
yang memelihara sebagai kerja sambilan atau kesepangan.
Untuk vang terakhir ini usaha pokaoknya adalah pedagang
vang merangkap sebagal pegawai, baik pada instansi
pemsrintah maupun swasta. Pengalaman mereka dalam
beternak kuda rata-rata lehih dari 1& tahun dengan kisaran
antara 18-20 tahun. Mereka memperoleh pendapatan dari
mempeker]akan kuda yang dipeliharanya yaitu berfungsi
sebagai qérnhih atau sebagai andong. Peternak kuda di
Jawa Timur rata-rata memiliki dua ekor kuda. Sistem
pemeliharaan ternak kuda pada umumnya cukup bailk, yaltu
menggunakan kandang beratap genting, tiang hambu atau kayu
dengan lantai dari papsn atau tanah vang telah diperkeras
terlehih dabulu. Luas kandang rata-rata berkisar antara
10,3 - 13,5 meter persegli per peternak kuda yang di-
pelihara {Jacoeh, 1974).

Di samping dipakai sebagali alat pEngangkutan ke medan
perang kuda juga dipakai sebagai alat pengangkutsn umum.
pDi Tndonesia, pengangkutan dengan kuda masih  penting

artinya. Banyak daerah yang belum dapat dilalui oleh
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kendaraan bermotor karena belum mempunyail jalan—jialan raya
untuk kendaraan bermotor tersebut. Di samping ditu kuda
memang masih dianggap sebagai alat pengangkutan yang
lebih praktis dan mudah dibandingkan dengan alat-alat
pengangkutan lain yang ada. Kuda beban, delman,
gerobak/pedati dan lain =ebagainya masih merupakan
alat pengangkutan yang penting di kota besar atau kecil
dan di desa di samping kendaraan—kendaraan bermotor ber-
aneka kapasitas dan asal. Sebagai penarik gerobak, di
beberapa tempat kuda mendapat saingan dari kerbau dan
zapi. Untuk berat beban vang sama kedua jenis ternak ini
fkuda dan sapi/kerbau) mempunyai kesanggupan/kekuatan yang
sama, akan tetapi sapi dan kerbau lebih lamban (Morrison,
1746&) . Populasi ternak kuda di Indonesia mengalami
penurunan sebanyak 0,03 persen selama Pelita I tapi ada
peningkatan selama periode Pelita 11, masing-masing
sebanyvak 0,72% dan 1,74%. Walaupun ada kenaikan yang
terlihat dalam setiap periode Pelita namun populasi di
akhir Pelita III (1982) masih di bawah angka populasi di
akhir Pelita I (1973) yekni masing-masing &8%.000 ekor
{Buku Saku Peternakan, 1975}. Sebab-sebab PEALFWR AN
tersebut tidak diketahui secara pasti, tapi mungkin erat
pula hubungannya dengan penggantian alat transportasi di
banvak daerah mebagaimana halnya dengan negara majiu.

Fenurunan tersebut di suatu ketika akan berhenti pada saat
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kebutuhan untuk oleh raga dan rekreasi masih tetap ter-
panuhi. Penurunan maksimum tersebut terjadi gptelah tugas
kuda dalam pertanisn dan transportasi sudah saeluruhnya
diamhil alih oleh mesin (Parakkasi, 1985&).

Lebih lanjut mengenai bendi sebagail sarana angkutan
vaituy hahwa faringan pengargkutan diperlukan untuk
menyvebarluaskan dan memhaws sarana dan alat produksi ke
tiap usahatani dan membawa hasil usahatani ke konsumen di
kota besar damn kota kecil. Selanjutnya agar menjadi
perangeang vyang menarik hagl petani, psngangkutan haruslah
diusahakan semuran muhukin. Bagi petani harga suatu input
seperii pupLLk adalah harga pahrik ditambah hiaya
pangangkutan ke uJsahataninya. Selanjutnya dikatakan,
bakwa mula-mula di kala pembangunan baru dimulai,
pengangkutan lokal biasanya dilakukan sendiri oleh petani.
1a memhawa berbagai hasil ke pasar dengan menjuiungnya di
atas kepala atau dengan manggunakan hewan pengangkut.
Jelas hahwa ia tidak dapat berjual beli besar-hesaran
dengan cara demikian itu. Ia hanya menjual beberapa lenis
hazil dalam Jjumlah—jumlah kecil. Yang dibelinya pun
sedikit pula karena untuk sshagian besar keperluan
hidupnya ia bergantung dari produkseinya sendiri. Fola
campuran dari pengangkutan lokal yang mungkin berkembang
digambarkan dengan jelas oleh sebhuah penelitian haru-=baru

ini mengenai tata niaga anggur segar di wilayah Bangalare,
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India. Didapati babwa kebanyakan penanam anggur Yang
tinggal pada jarak sampai 7,9 Km dari pasar mengangkut
anggurnya ke dalam keranjang bambu yang dijujung di atas
kepala. Yang berdiam 7,5 - 22,5 km kebanyakan mengguna-
kan gerobak kecil yang ditarik oleh kuda. Yang berdiam
15%-30 km sebaglan menggunakan gerobak sapi vyang lebih
besar. Kebanyakan penanam vang tinggalnya lebih dari 22,95
Km dari pasar jika ia membawa sendiri anggurnya, mengguna-—
kan pengangkutan bermotor-bis, oplet atau truk. Tetapi
pada jarak yang lebih jauh, semakin banyak penanam Yyang
tidak membawa sendiri anggurnya ke pasar, melainkan men-
jualnya langsung di kebun kepada tengkulak dan tengkulak
inilah yang memetik dan mengakutnya ke pasar (Mosher,
1991}.

Menurut Syahriadi {(1989), babwa pemanfaatan ternak
kuda dengan pola ganda akan memberikan pendapatan yang
lebih besar. Fopla ganda (pengangkut hasil panen dan
pengolah tanah), pola ganda (pengangkut hasil panen dan
penarik bendi).

Svahriadi (1993) menyatakan, bahwa u=aha ternak kuda
tidak menguntungkan secara ekonomis, tetapi keberadaannya
sebagal termak pertanian mutlak adanya yang dapat diguna-
kan untuk aktifitas ma’teke dan pengolah tanah.

Abhmad (1983) menyatakan, bahwa bendi merupakan salah

satu wunsur kebudavaan daerah Mandar supaya tidak pﬁnah
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untuk selama-lamanya agar dapat dipikirkan pengalihan
peranannya. Karena sudah pasti untuk masa-masa mendatang
peranannya sebagai sarana angkutan tidak dapat dipertahan=
kan lagi untuk selama-lamanya sebagai konsekwensi dari
perkembangan kemajuan yang serba modern itu. MNamun diakui
mungkin dalam menangani proses perubabhan itu tentu akan
melalui waktu dan perencanaan yang sangat kompleks serta
akan memakan biaya yang banyak., Disarankan agar dapat
dibentuk suatu wadah bagi sopir bendi agar mereka Juga
dapat memiliki kendaraan “oto pete-pete" sebagai peng-
ganti bendi mereka misalnya dibentuk koperasi angkutan
pedesaan yang dapat menampung seluruh pengusaha angkutan
baik secara kelompok mauvpun perorangan didalamnya termasuk
sopir bendi. Melalul koperasi tiap anggota dapat membeli
mobil secara kredit baik melalui pemerintah maupun melalui
swasta. Dalam pemberian kredit ini hendaknya diberdi
fasilitas utama kepada para sopir bendi.

Adapun cara mendekati kuda adalah sebagai berikut:
mula-mula giring kuda ke dalam kandang. Beri comboran
yang mengandung molases dan tetes. Kuda akan tertarik
untuk menyantapnya karena makanan itu wvyang paling
disukai. Dekati kuda itu sambil berbincang-bincang dan
menyapa dengan membelal kepala dan telingan atau uwjung
lehernya untuk mendapat simpati darinya. Tahap berikut-

nya, anda mulai memasang tali leher atau teropong atau
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kendali kepala untuk dapat membatasi gerak kuda itu.
Sehelum melakukan jenis penguasaan ini, perlu diingat
bahwa segala pekerjaan tahapan itu hendaknya dilakukan
sambil memperoleh simpati dari kuda. Yanag paling baik
melakukan pendekatan ini adalah orang yang sudah biasa
merawat kuda karena orang tersebut telah dikenal haik dan
dipercava oleh kuda itu. Apabila kuda sudah dapat
dibatasi geraknya, maka dengan mudah dan aman alat-alat
atau tali dipasang padanya dan penguasaan selanjutnya
dapat dilaksanakan. Dari banyak cara psnguasaan herikut,
Anda dapat memilih cara yang paling cocok untuk tugas
pErawatan. Pram hidung adalah cara penguasaan yang ter—
tua, sederhana tetapi hasilnya sangat efekteit. Bantuknya
bervariasi tetapl prinsip kerjanya dan efektifitasnya
ZamS . Tekanasn syaraf sensorie pada bibirnys mampu mam-—
belakkan perhatiannya sehingga ia melupakan bagian yang
sedang anda rawat. Cara pemasangan pram hidung adalah
sphagal herikut: pasang tali pram hidung pads bibir atas.
Tarik ujung hidungnya sambil memutar cincin pram sampai
tali pram menskan hidung sehingga ia kelihatan sedikit
kesakitan. Jika gelama perawatan kuda masih bergerak-
gerak pram harus ditambah putarannya agar ia menjadi diam

kembali (Sumoprastowo, 19%91).
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Biava-biava Produksi

Biaya mempunyal artl penting dalam  pangambllan
keputusan uesaha tani. Eesarnya biaya vyang dikeluarkan
untuk memproduksi sesuatu turut menentukan tujuan  harga
pokok dari usaha tani. Secara umum dikatakan bahwa
semakin hesar biava vang dikeluarkan semakin besar pula
praoduksi yvang difhasilkan (Patong dan Suhardjo, 1786).

kemudian Mosher (1991) menyatakan, bahwa masukan dan
keluaran mencakup biava dan hasil. Masukan adalah segala
sesuaty vang diikutsertakan di dalam proses produksi,
seperti penggunaan tanah, tenaga keria petani beserta
keluarganya dan pekeria upahan, kegiatan mental petani
dalam perencanaan dan pengelolaan, bibit, makanan ternak,
pupuk, insesktisida dan sarana produksi lainnya, alat-alat
parkakas, dan ternak kerja atau traktor. Keluaran
adalah hasil tanaman dan hasil ternak yang dihasilkan oleh
usaha tani. Kemudian setiap petani kita selalu memper-
hitungkan hiaya dan hasil!, bestapapun primitif atau majunya
metode bertaninya.

Selanjutnya biaya usahatanl adalah semua pengaluaran
yang dipergunakan dalam suatu usahatani. Biava usahatani
biasanya diklasifikasikan menjadi dua, yaltu: Biaya Tetap
(fixed cost) dan Biaya Tidak Tetap (Variabel Cost). Biaya
tetap ini didefinisikan sezhagai bhiaya vang relatif tetap

iumlahnya, dan terus dikeluarkan walaupun produksi  yang
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diperoleh banyak atau sedikit. Jadi besarnya hiaya tetap
ini tidak tergantung pada hesar kecilnya produkei Yyang
diperoleh. Contohnva pajak, sswa tanah, alat pertanian,
dan iuran irigasi. Biava untuk pajak akan tetap dibayar
walaupun hasil usahatani itu besar dan gagal sekalipun.
Di sisi lain hiava tidak tetap atau hiava wvariabel
biasanya didefinisikan sehagai biaya yang besar kecilnya
dipengaruhi oleh produksi yang diperoleh, Gontohnya biaya
untuk sarana produksi. Kalau menginginkan produksi  yang
tinggi, maka tenaga keria perlu ditambah dan wsebagalnya,
smhingga bhiays ini sifaktnya berubah-ubah tergantung dari
besar—-kecilnya produksi  yang diinginkan {Soekartawi,
19998).

Ada heberapa konsep hiaya dalam ilmu ekonomi antara
laint Biava tetap (FC) dan Biaya Variabel (VC). Biava
tetap pada pengertian short run yaitu biaya vyang tidak
herubah walaupun jumlah produksi berubah (selalu zama ),
atau tidak terpengarubh oleh bhesar kecilnya produksi. Yang
termasuk biaya tetap dalam usaha peternakan asntara Jain:
depre=zi, hunga modal, pajak, asuransi, dan reparasi rutin.
Biaya variabel disebut pula biays operasi, artinya manajer
selalu mengatur, mengeluarkan sepanjang waktu produksi.
Biava ind salalu berubah teigantung besar kecilnva
produksi. Yang termasuk hiaya ini adalah: bhiaya pakan,

biaya kesehatan, pembelian ternak, upah tenaga kerja,
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cbat-obatan, litter, bahan bakar, darn lain=lainnya
(Frawlrokusuma, 1990).

Kemudian oleh Fadholi (1993) menyatakan, bahwa
tingkat penyusutan dan presentase guna keria ternak keria
di Jepang adalah untuk ternak kuda digunakan untuk usaha-
tani periode sebelum digunakan adalah 3 tahun, uUmurnysa
adalah B8 tahun, nilai (%) umur digunakan adalah J0%, dan
tingkat penyusutan adalah 8,7%.

Menttrut sementara ahli, biaya yang diperlukan untuk
mengoperasikan helikeopter guna menqgiring ternak, lebih
rendah dibandingkan dengan penggunaan cowhoy herkuda

(Blakely dan Badm, 1991).

Pendapatan

Ada beberapa pengertian tentang pendapatan { Income)
antara lain grosse income dan net income. Gross  incoms
adalah nendapatan usaha tani yang belum dikuranai
(deduksi) dengan biaya, sedangkan net income adalah
pendapatan setelah dikurangi biaya. GBrosse income dibagi
dalam 2 bentuk yaitu bentuk cash dan non—cash. Cash
berdasar dari penjualsn haszil produksinya, dapat dari
tanaman maupun ternak . Sedang non cash dapat berupa
v ang dikpnsumsi langsung oleh petandi atau ditukar

produlk

dengan kompditi lain atau didonasikan, atau dapat berupa

barang can servise, atau hasil wusaha yang ditimbun

(Prawirokugumo, 1990) .
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Sedangkan menurut  Boekartawi  (198&), hahwa
pendapatan kotor usahatani (gross farm income) didefinisi-
kan sebagai nilai produk total usahatani dalam jangka
waktu tertentu, baik yang dijual maupun yang tidak dijual.
Jangka waktu pembukuan umumnys setahun, dan mencakup semua
produk yang 1) dijual, 2) dikonsumsi rumah tangga petani.
%} digunakan dalam usahatani untuk bibit atau makanan
ternak, 4) digunakan untuk pembayaran, 5) disimpan atau
2da di gudang pada akhir tahun. Ietilah lain untuk pen-—
dapatan kotor usahatani jalah nilai produksi (value of
production) atau penerimaan kKotor usahatani {qgrose
return) . Sedangkan pengeluaran total usahatani (total
farm mupensas) dideflnizsikan sabagal nilai semua mamukan
vang habis terpakal atau dikeluarkan di dalam produkesi,
tetapi tidak termasuk tenaga kerja keluarga petani.
fAkhirnvya =elisih antara pendapatan kotor usahatani dan
pengeluaran total usahatani disebut pendapatan bersih
usahatani (net farm income). Lebhih lanjut dikatakan,
bahws dalam menaksir pendapatan kotor, semua kompanen
produk  yang tidak dijual harus dinilail bsrdasarkan harga
pasar. Tanaman dihitung dengan cara mengalikan produksi
dengan harga pasar. FPerhitungan pendapatan - kotor harus
jfuga mencakup semua parubaban nilai tanaman di lapangan
antara permulaan dan akhir tahun pembukuan. Ferubahan

semacam itu sangat penting terutama untuk tanaman tahunan.
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Meskipun demikian pada umumnya perubahan dini diabaikan
karena penilaiannya sangat sukar. Fembelian  ternak
dikurannkan dari pendapatan kotor karena dianggap sebagal
produk usahatani vang bhelum selesal.

Belanjutnya ocleh Scekartawl (L970) menyatakan, bahwa
Net Tncome adalah Gross Marginal dikurangi biaya tetap.
Grose marginal adalan hasil pengurangan nilai dari OGross
Output dengan biaya variabel. Gross output adalah hasil
kali jumlah produksi denga harga satuan produksEi  yang
dinasilkan.

Penerimaan usahatani merupakan hasil perkalian antara
produksi yang diperoleh dengan harga jual. Pernyataan ini
dapat ditulizkan sehagai TRi = ¥i . Pyi dimana, TR adalah
total penerimaan,Y adalah preduksi yang diperoleh dalam
syaty usahatani i. Fy adalah harga Y. Sedangkan pen—
dapatan usahatani adalah s=slisih antara penerimaan dan
semua biaya. Jdadi Pd = TR - TG dimana, Pd adalah pen-
dapatan wusahatani, TR adalah total penerimaan, TC
adalah total bhiaya (Soekartawi, 1993).

vempudian diketahui hahwa tiap usahatani merupakan
perusahaan yang kompleks. Kesempatan bagi petani untuk
memperoleh pekerjaan  di luar usaha taninya Jjuga mem=
pengaruhi cara ia mengelola usahataninya dan memilih
cabang usahataninya. la mungkin berpendapat akan lebih

menguntungkan untuk mengurangi kesibukan berusahatani pada
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musim-musim tertentu atau sepanjang tahun, supaya dapat
menambah pendapatannya (income} dengan uwpah-upah yang

dipernlehnya di tempat lain (Mosher, 1991].
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METODE PENELITIAN

Tempat dan Waktu
Penelitian ini dilaksanakan di Kecamatan Maros Baru,

Kabupaten Marps dengan waktu pelaksanaan mulai tanggal

L fktober sampai dengan 30 Nopember 1977.

Ca = amhb i Sam

Cara pengambilan sampel yaitu terlebih dahiilu
dilakukan pendataan jumlah populasi pada desa/kelurahaan
yang ada di Kecamatan Maros Baru, KkKabupaten Maros.
Kemudian didapatkan jumlah populasi sebanyak 130, dan dari
jumlah populasi 130 diambil 30 responden (23%) berdasarkan
Sistematic Random Sampling y ang dijelaskan aleh

Singarimbun dan Effendi (198%).

mber_d ra amhb Data

Data vang dikumpul terdiri dari data primer dan data

sekunder:

- Data primer

Nata primer diperocleh berdasarkan hasil ohservasi
dan wawancara sesuai dengan kuisioner yang digunakan

meliputi: data umum responden, penguasaan ternak, luas

pemilikan lakan, biaya tetap usaha bendi (kandang dan

peralatan kandang, bendi, dan ternak kuda sebagai penarik

bendi), biaya variabel usaha bendi (rumput, dedak padi,

garam, obat-obatan, dan wvaksin), penerimaan dari usaha



bendi (penumpang, hasil bumi, air bersih, dan kotoran
kuda) hiava tetap tanaman pangan dan palawija (penyusutan
alat pertanian, PBE, sawa tanah dan iuran air), dan blaya
variabel usaha tanaman pangan dan palawija (bibit, pupuk,
chat-obatan, pengolahan +tanah dan tenaga kerial, dan

penerimaan dari tapaman pangan dan palawija.

= Data sekunder

Data vyang diperoleh dari inatanai dan pihak — pihak
terkait dengan penelitian dini. Nata s=skunder dapat
meliputi data yang diperaleh dari Dinas Peternakan, Eiro

Pusat Statistik, dan instansi terkait lainnya.

Analica Data

Data yang diperoleh terlebih dahulu ditabulasi, lalu
digunakan rumus pendapatan seperti yang dijelaskan aleh
Soekartawi (1990) ssbagati herikut 2
GBross Margin = Gross Output - Variabel Cost
Net Income = Oross Margln - Fixed Cost
Sedangkan untuk mengetahul kontribusi pendapatan yang
diperoleh dari usaha bendl terhadap pendapatan total

petani peternak digunaksn FUmUs ssbagal berikut :

kontribusi usaha bendi “pendapatan usaha beadi
T LO0T

terhadap pendapatan total =

petani peternat pendapatan usaha bendi pendapatan usaha tani

|
|



Konsep Operasional

¥onstribusi adalah sumbangan tambahan pendapatan dari
hasil usaha bendi terhadap pendapatan total vyeng diukur
dengan satuan rupiahftahun.

Bendi adalah Usaha jasa transportasi vang menggunakan
kereta beroda dua yang ditarik oleh seekor kuda, dimana
kedua rodanya dari ban karat yang dipompa.

Pendapatan total adalah semua penerimaan yang diterima
dari usmaha tani sawah, palawija dan usaha bandi dihurangi
dengan =memua hiaya variabal dan hiaya tetap dari wusaha
tani sawah, palawija dan usaha bendl yang diukur dengan
satuan rupiahftahun.

Penerimaan adalah hasil kali jumlabh produksi dengan harga
catuan produksi yang dihasilkan selama satu tahun.

Biaya tetap adalah biaya vyang hesar kecilnya tidak
dipengaruhi oleh proses produksi/jasa yang diukur dalam

satuamn rupiah/tabun.

Biava variahel adalah hiaya yang  besar kecilnya

dipengaruhi oleh praoses produksi/jasa yang diukur dalam

satuan rupiah/tabun.

Petani peternak yang dimaksud disini adalah petani sawah

dan palawija yang mengusahakan bendi.
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GAMBARAN UMUM KECEMATAN MARDS BARU '

KABUPATEN MARDS N e 4

Kecamatan Maros Baru meErupakan salah satu kecamatan
yvang ada di Kabupaten Marps dari 7 buah Kecamatan yang ada.
Kecamatan Maros Baru mempunyail luas wilayah 305,87 km?

dengan batas-hatas wilayah sebagai berikut :

Sebelah lUtara 1 Berbatasan dengan Kecamatan Maros
Utara

Sebelab Selatan : EBerbatasan dengan Fodya Liung
Pandang dan Kecamatan Mandai

Sebelabh Timur : Berbatasan dengan Kecamatan
Bantimurung dn Kecamatan Mandai
Sebrlah Barat + Herbatasan dengan Selat Makassar

Selanjutnya secara Administratif pemerintaban dibagi
menjadi 11 desa dan 14 keluraban.

Secara Geografiz & desa/kelurahan Kecamatan Maros Baru
merupakan dasrah pantai dan selebihnya sebanyak 19
desaskelurahan berada di daerah bukan pantal, dimana secara
topografi semua desa/kelurahan marupakan wilayah dataran

rendah.

¥etinggian dari permukaaan laut herkisar 0 — 70 m di

atas permukaan laut.

¥eadaan jumlah curah hujan dan Jumlah hari hujan dapat

dilihat pada Tabel 1.




Tabel 1. NData Jumlah Curah Hujan dan Jumlah Hari
Hujan Selama 2 Tahun Terakhir (1990-1%94)
Yang Tercatat Pada Stasiun Meteorologil
Solojirang, Kecamatan Maros HRaru.

Mo. Bulan Curah Hujan (Mm) Hari Hujan (hr
1993 19%4 1993 1996
1. Jdanuari IS 779 21 19
2. Pebruari 687 1045 14 24
3. Maret 487 234 19 15
4. April 425 140 12 T
5. Mei J&4 Th 13 K.
&. Juni 173 27 14 2
T  Jull 135 25 a 4
8. Agustus = 1.3 = 3
9. Geptember 14 32 2 h
10. Oktober 20 284 10 14
11. Nopsmhet 4472 244 15 16
12, Desember &&T 1400 23 30

Sumber @ Buku Curah Huj an Stasiun Meteorologi
Snlojirang Kecamatan Maroa Baru, Dinas

Pertanian Kabupaten Maros

Dari Tabel 1 terlihat, kahwa Jjumlah curah hujan tinggi

pada tabun 19993 dimulai bulan Mopember = Juli, sedangkan

jumlah curah hujan tinggi pada tshun 15986 dimulai bulan

Ok tober - Mei. Nata mengeEnal jumlabh ecurah hujan 4ini

penting wsekali terutama dalam hal penentuan jenis tanaman

yang aksn diusahakan oleh petani.
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Penggunaan Lahan

Berdasarkan Jetak geografis, topografis, ketinggian
dari permukasn laut, dan keadaan 4iklim yang ada di
kecamatan Maros dari luas tansh yang ada diusahakan untuk
sawah saluas 5234 Ha dan buksn sawah =eluas 6278 Ha. Untuk
lebih jelasnva dapat dilihat pada Tahel] 2.

Tabel 2. luas FKecamatan Maros Baru Dirinci Menurut
Penggunaan lLahan Kgadaan Akhir Tabun 1996

Uraian - luas (Ha)
A. Tanah Sawah &.234,0
Diusahakan untuk Pertanian 3
1. Sawah Pengairan Teknis 2.414,7%
2. Bawah Pengairan 1/2 Teknpis T14,7
%. Bawah Tadah Hujan 3.108,0
Tidak diusahakan unuk peErtanian -
B. Tanah Kering &.278,0
1. Ladang, Huma, Tegal, Kolam/Tambak ,
dan Kebun &.278,0
7. Perkebunan Z7,0
%. Hutan Rakyat 23%5,0
4, Lainnya 1.964,3

Sumber @ Manktan, Kepala Desa/Kelurahan, 199&.

pari Tahel 2 terlihat, hahwa penggunaan sawah ber-

pengairan hampir sama bila dibandingkan dengan sawah tadah

huf an yang herarti bahwa dri luas sawah vyang ada di
r

Kecamatan Maros Raru potensial untuk menghasilkan produksi

pangan Yang jehih hanyak.
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Kemudian dari 59,58% sumhangan =sektor pertanian
tehadap Froduk Domestik Regional Bruto Kabupaten Maros,
tanaman bahan makanan menvumbangkan 27,69% dari total FDE.
Untuk lehih jelasnya seperti terlibat pada Tahel 3.

Tabel F. Fersentase Produk Domestik Regional Bruto

Menurut lLapangan Usaha Kahupaten Maros Atas
Dasar Harga Eerlaku

Noe. Lapangan Usaha Ferszentase (%)

: A Tanaman Bahan Makanan 27,489

8 Ferkebhunan Tl

- Faternakan 2,30

4, Kehutanan 0,14

5 Perikanan 21,35
Tatsl 59,54

Sumber : BPS, 1994

Keadaan Penduduk
1. Kelompok Umur Penduduk

Jumlah penduduk yang besar hagli suatu dasrah tidak

dengan otomatis meniadi modal pembangunan dan perkembangan

suatu daersah hahkan dapat pula justru menjadi heban atau

tanggungan penduduk lainnya. Oleh karsna 4itu perlu

diuraikan secara cermat mengenai penduduk 1tu sendird.

penduduk Kecamatan Maros Baru berdasarkan kelompaok

umur sepsrti terlihat pada Tahel 4.
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Tabel 4. Hgﬂdiun penduduk  Kecamatan Maros Baru
Dirinci Menurut Kelompok Umur dan  Jenis
¥elamin Keadaan Akhir Tahun 19%94.

Kelompok Umur Laki-laki Perampuan Jumlah
0 -4 4135 4352 2490
5 -9 4524 4295 2419
10 - 14 2389 4475 gas?
15 - 19 =871 40772 7963
20 — 24 angdd 3942 744582
20 = 29 S479 3540 L9587
=0 - 14 S M B o &cnb
35 - 39 2624 2729 5359
qo0 — 44 2879 2349 Ss128
45 — 49 2031, 2150 4181
50 = 54 14608 1768 3374
55 ~ 59 1299 L3558 2537
& - &4 = L0945 2077
55 + 10353 1187 2240

Jumlah oF0d.T {LTAT BO8 10

Sumber : Fepala Desa/Kelurahan, 179&.

Dari Tabel 4 diketabui, bahwa penduduk vang masuk
dalam usia Produktif 15 = &84 tahun adalah 3S1.404 jiwa
(44%), sedangkan yang ma=uk dalam usia belum Produktif dan

tidak Produktif 1lagi O — 14 tahun dan &5 tahun ke atas

adalah 27.00& jiiwa (34L%) .

2. Tingkat Pendidikan Penduduk

Tingkat pendidikan merupakan salah satu faktor yang

dapat meningkatkan kualitas sumber daya manusia yang di

galakkan pemerintah dewasa ini dalam menunjang pembangunan

di segala sektor. lehin lenagkapnya terlibat pada Tabel 5.




Tabel 5. Penduduk 35 Tahun ke atas Menurut Tingkat
Pendidikan di FKecamatan Maros Baru #Akhir

1994
Uraisn Jumlah (jiwa) Persentase (%)
Tidak/belum pernanh sekolah 10.863 24
Belum tamat 5D 8.471 19
S0 10.853 23
SHE h.T49 15
SHA &.150 14
D2/D3 4465 |
na/s1 01 2

Sumber : Kepala DesalkKelurahan. 1996

Dari Tabel 5 terlihat, bahwa dari jumlah penduduk 35
tahun ke atas tingkat pendidikan penduduk tamatan S0 (25%)
dan tidak/belum pernah s=ekolah (Z24%). Hal ini menjadi
indikator bahwa sektor kerja yang dapat dimasuki kebanyakan

adalah =mektor pertanian (Ssktor A)  (Widodo, 1990), dan

untuk melihat zecara jelas terlihat pada Tabel 6.

Z. Mata Pencaharian Penduduk

Mata pencaharian pendudul di Kecamatan Maros Baru  4%%

kepala keluarganya hekerja =ehagai petani sehagaimana

terlihat pada Tabel &.

IO




Tabel &. Rumah Tangga Menurut Sektor Ekonomi di
Kecamatan Maros Baru Keadaan Akhir 1995.

Sektor Ekonomi Jumah RT Pesentase (%)
Pertanian g8.802 42,19
Fertambangan dan Fenggalian 15 0,07
Industri/Kerajiinan 281 1,35
Listrik, Bas, dan Air 10 0,08
¥onstruksi/Bangunan 273 1,31
Perdagangan 1.788 9,33
dngkutan/Transfortasi &&9 221
Lembaga Keuangan &0

Jasa 2.673 12,81
Lainnya T.047 14,40
Jumlah 20.845 100,00

Sumber : Kepala Desa/kKelurahan
Catatan: Berdasarkan pekerjaan utama Kepala Keluarga

Populasi Ternak
Ternak adalah merupakan komoditi yang dapat diusahakan
oleh penduduk sebagal suatu usaha yang akhirnya merupakan

sumbgr pendapatan utama atau sampingan keluarga dalam

meningkatkan tingkat pendapatan. Adapun banyaknya ternak

menurut Jjenisnya yang ada di Kecamatan Haros Baru dirinci

seperti Tabel 7.
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Kecamatan Maros Baru Keadaan Akhir Tahun

1994
Jenis Ternak Jumlabh Ternak Produksi
(mkor) (kg)
Eerthau 1.0861 155 . 180
Sapi 3.723 445,375
Fuda 194 27.100
kambing 37 13.8B95
Comba - -
Babi - =
Avam Buras =11.712 /4467 .5488
Ayvam Ras Z1.257 42.914
Itik a9 . 245 TH.AT2
Jumlah X74H.BET 1.254.094

sumber : Mantan, Kepala NDesa/Kelurahan.

Dari Tabel 7 terlihat, bahwa pearanan ternak sapi dan

ayam buras dalam pemenuhan produksi daging masih diharap-

kan. Oleh karena itu segala upaya pemeliharaan dan per

kembangan ternak sapi dan ayam buras masih terbuka.

d Frasar

Qarana dan Prasarana sanpgat diperlukan untuk memper-

lancar kmgiatan eosial dan perskonomian masyarakat. Adapun

keadaan Sarana dan prasarana vang ada di ¥Kecamatan Maros

Baru dikelompokkan saperti Tabel 8.

¥




Tabel 8. Keadaan

Kecamatan Maros Baru Akhir Tabhun 15997.

Sarana dan FPrasarana yang

Mo. Uraian Jumlah

1. Pendidikan
TE g
80 1 s
- Megeri
- Inpres =5
- Bwasta 2
SME s .
- Megeri
- Bwasta 4
SMA 1 g
- Negeri '
~ Swasta 7
Ibhtidaivah ;
Tsanawivah 4
Aliyah 2
Perguruan Tinggi

2. Ehonomi ;
Fagar Umum :
TPl =
Pasar Hewan

3. kesgehatan 4
FRumah Sakit 1
Fuzkesmas/Pustu L.
Fol indes ¢
Dakter Frlkt;: ; s
Apotek /Toka Liha ) :

q. IEansngrtagiadgﬂTEETﬁmﬁtgi; e

t atau

Egg: EEE? Rodas tiga, perahu motor 1-132
Taxi 289
Mikrolet 137
Truck ; “a>
Delman/Bandi Pl
BEecak 417
Ferahu

= Agama 106
Hesjid PR %
Lenggar/our N
Earg?afﬁaﬁﬂi

. amansan 7%

o E:ggﬂtg Enlsehk -8
Anggota ABRI 5
Poe Folisi -5

Pas Hanslp

Sumber

EKrpala Desa/kelurahan

== ST wiS




Dari Tahel B terlihat, bahwa jumah Delman/Bendi hila
dihandingkan dengan sarana transportasi lainnya selain taxi
jumlahnya =angat keecil, akan tetapi bila dilihat per—
kembangannya setiap tahun ada peningkatan Jjumlan Delman.
Tahun 1993 (79 buah), Tabun 1994 (80 buah), Tahun 1985 (82
buah), dan Tabun 1994 (tetap 82 bush). Bila dibandingkan
tahun 1595 dan Tahun 1996 seual dengan pendapat Parakkasi
{1586), bahwa penurunan maksimum tersebut teriadi sstelah
tugas kuda dalam pertanian dan transportasi siidabh seluruh—

nya diambil alih cleh mesin.
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HASIL DAN PEMBAHASAN
aan bLimum o

a. Umur Responden

Umur responden herada pada umur 19- &7 Sahen. Ak

lebih Jelasnvya terlihat pada Tabel 9.

Tabe] %. Ksadaan Umur Responden di Eecamatan Maros
Baru, kabupaten Dati Il Maros, 1997.

No. Tingkat Umur Jumlah Fersentase
{Tahun}) {Orang) (%)

1 19 - 29 14 47

Z. 30 - 39 o 17

<, £A 40 - 4% 4 15

4, 50 - &% 4 13

u. O - &2 3 10
Jumlah 30 i

sumber ¢ Data Primer Yang Telah Diolah, 1997

Dari Tabal § terlihat, bahwa iumlah responden

herusia 19 - 29 tahun (47%). Hal ini bherarti

pada usia yang produktit

kehanyakan

bahwa umur rasponden berada

tergolong muda.

b. Tingkat Pendidikan

an salah satu faktor yang

Tingkat pendidikan merupak

putusan petani peternak untuk memilih

dapat menentukan ke
va dijalankan, untuk 1shibh jelas-

jenis usaha yang seharusn

Nya terlihat pada Tabel 10



Tabel 10. Tingkat Fendidikan Responden di Kecamatan

Maroe Baru, Kabupaten Dati I1 Maros, 1997.

No. Tingkat Pendidikan Jumlah I FPersentase
(Orang) 1)
. B Tidak/Belum pernah sekolah - 7
Z. Belum tamat SD/Sederaijat 14 53
. SD Sederajat 3 10
4. Belum Tamat SMP 2 7
1P SMF Sederajat 3 10
&. Belum Tamat SHA 2 7
T 5MA Sederajat 2 7
Jumlah o D

Sumber 1 Data Primer Yang Telah Diolah, 1997
Dari Tabel 10 terlihat, babwa tingkat pendidikan
responden terhanyak adalah belum tamat S8b/8ederajat

sebanyak 53%. Hal ini berarti bahwa sektor kerja yang

dapat dimasuki oleh responden hanyalah sektor pertanian

(Wideda, 1990).

c. Lama Usaha Bendi

Lama usaha merupakan satu pangalaman yang panjang

dalsm pengambilan kepgutusan usaha tani ternak, selain latar

tel ak didikan ama usaha hendi responden adalah
elakang pen .

L T8 tah untuk 1ebih jelasnya teriihat pada Tabel 11,
“r' E'..II'I-, .



Tabel 11. :iﬁa Usaha Bendi Responden di Kecamatan
o8 Baru, Kabupaten Dati Il Maros, 1997.

Mo . Lam?TE?aha Jumlah FPersentass
(Orang) (%)
: [ 1 = 5 1z 40
.18 1 e 10 33,3
'4- an = EF‘ - 4 ‘ 13"3
Jumlah 0 106,0

Sumbar ¢ Nata Primer Yang Telah Diclah, 19597
Dari Tabel 11 terlihat, bhahwa 40% responden lama usaha

bendinya 1 = % tahun. Hat! ini menunjukkan bahwa usaha

bendi ternasuk Jjenis usaha Yang magih dibutuhkan dalam

masvarakat, terutama dalam mengangkut hazil=-hasi] bumi

seperti hambu dan 1ain sebagainya.

d. Luas lahan Pertanian Responden

Dari 30 jumlab responden 47% termasuk dalam golongan

paksnt eRdang (0yS * = Ha) separti terlihat pada Tabel 12.



Tabel 12 : Luas Kepemilikan L.ahan Pertanian

Respond=n

di Kecamatan Maros Baru, Eshupaten Dati I

Maros. 1997.

No. Golangan l.uas Lahan Pertanian Jumliah Persentase
(Ha) {Orang) (%)
Petani luas > 2 - 17
2. Fetanl sedang o0 = 2 14 a7
3, Petani Sempit 0,5 10 33
4. Petani burub tidak ada lahan 1 it
Sumber : Data Primer Yang Telah Diclah, 1957
Dari Tabhel 12 dapat dikatakan, bahwa rata-rata
responden potensial urtuk menghasilkan komoditi pertanian

varng lehih haik.
g. FKepemilikan Tarnak

Dari 30
2 ekar dan sebsnyak 7
semua ternak kuda ¥an
seperti terlihat pada Taba=l 13-

Tabal 13. Jumlah kepe

jumlah responden 27% memilikl

=% memiliki tarnak kuda 1 ekor,

ternak kuda

o &n

= dimiliki adalah ternak kuda Jjantan,

milikan Ternak ¥uda Responden di

v mcamatan Maros Baru, Kabupaten Dati II
Maros. qu?"
Jumlah Fersentase
No., Kepemilikan kuda {Orang) (%)
: 5 anak /Pedet & 14
o Remi_‘[ﬂfﬂﬂ.rﬂ 32 24
X, Newasa/s Induk
ah NDiolah, 1997

primer Yang Tel

sumber @ Data
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Usaha Bendi

U=aha hendi sehangai =il aly e T e Y e

kebaradasnnya dewasa ini ternyata masih dibutuhkan.
Beherapa faktor vyang menyebahkan sehingga keberadaannya

masih dibutuhkan adalah 1 1). Praktis dan murah (Jacoeb,
1994), 2). BRanvak daerah vang helum dapat dilalui oleh
tendaraan bermotor karena belum mempunvyai jalan-jalan raya
untuk kendaraan bermotor tersebut, 3). Praktis dan mudah
dibandingkan pengangkutan lain yang ada (Parakkasi, 1989),
4y, DNiperlukan untuk menyeharkan dan membawa sarana, alat

produksi ke tiap usaha tani, dan membawa hasil usaha tani

ke konsumen (HMosher, 1991).

fkan tetapi di samping alasan—alasan tersebut di atas,

bendi sebagai salah satu unit usaha tentunya memerlukan

syatu analisis untuk menuEtahui apakah usaha bendi tersebut

sERguntungkan Secara skonomi atsu tidak, dan berapa besar

kontribusinya terhadap pendapatan total petani peternak.

pemhahlﬁlﬁ dikelompokkan atas biaya tetap,

pendapatan dan kontribusi usaha

Untuk memudahkan
biayva variahel. ﬂan!rimuaﬂq

bhendi .,
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piaya Tetap (Fixed Cost)

a. Kandang dan Feralatan Kandang

Janis kandang yang dibuat diusahakan agar terdapat
pertukaran udara yang lancar dam air hujan Jjangan sampai
masuk ke dalam kandang sehingga keadasn wudara di dalam
kandang tidak menimbulkan hawa panas dan tidak menimbulkan
kelembaban vang tinggi.

Demikian pula di dalam kandang terepdia tempat makan
dan tampat minum untuk keperluan makan dan minum ternak
kuda, dan diusahakan pakan dan alr minum Yang tersedia

setiap harinya dalsm veadaan segsar dan persih.

Salanjutnya kontruksi kandang ternak kuda diusahakan

kuat terutama untuk tmrnak kuda jantan. Pada penelitian

ini jenis kandang yang dipergunakan dari 30 jumlah respnden

semuanya Jenis pandang @&las tanah, baik yang langsung

bersentuhan dengan tanah maupun v &ng dialasi dengan kayu

pEpan Femudian knngtruhgi dinding terbuat dari bambu,

rambinasi hambu dan kayu papan. Letak kandang sebagian
besar terletak di bawah kolong rumah, meskipun ada vang
a =

terlgtak di = mping rumah . jenis kandang yang terletak di
erlgta ] a

dan s&0H0.

samping rumah mEnqnunakan atap daun Fumbia . o

. 15.000 - 100.000
Biava pembuatan kandang antara 5

u berupa pambu oleh responden ada

rupiah. Jenis bahan bak

L“'lla dibﬂ']i pﬂda 'F"E' jua hﬂﬂl ] ﬂdﬂ F
g



menggunakan bambu milik sandiri

Feral
atan kandang vang dipergunakan ada yang

menggunakan : ember, bak papan, bak perahu bekas, baskom,

gkop, dan drum bekas. Adapun banyaknva biava yang
dikeluarkan untuk pengadaan peralatan kandang tersebut

antara 1.000 = 21.300 rupiah.

temudian dari 30 jumlsh responden Yang berhasil
diwawancarai menjawabh membersihkan kandang 1%/ hari
(334), 2Zushari (TR, 1¥/2 hari (7%), lx/minggu (S0%), dan
l4/bul an (34). Hal ini menunjukkan, habhwa tingkat
kehersihan (sanitasi kandang) masih rendah, dimana kotoran

kuda vang menumpuk hanya dibhiarkan dan setelah 1 minggu

baru dibuang seperti {awaban berikut 3

Dari 30 jumlah responden men jawah kototan kuda digunakan

untuk pupuk di kebun cendiri (40%), dijual untuk pupuk

kandang (%), dibuang e dibiarkan dan dibuang (50%),

dibiarkan {0Q).

b. Piaya Bendi (tanpa ternak kuda sebagai penariknya)
Nalam pgnquparasiin satu bush unit bendi (bendi +
penarik pendi) tentunya memerlu-

seekor ternak kuda sehagal

hend i W and tidak sedikit. Berdasarksn
end!

kan hBiaya-biaya
d.ﬁpatk.all'l rahwa hiaya yvang dikeluarkan

hasil penelitian di.
nak kuda sebagai penarik-

(tanpa ter

untuk satu buah pend i
a5 000 = goo. 000 rupiah.

A
nya) memerlukan hiaya antar

a1



Lehi .
ehih lanjut bahwa retiap responden yang mmngusahakan

bandi dipungut duran bendi (DD) setiap tahunnya yang

selanjutnya eebagai pendapatan asli daerah, iuran oD

perdokar dipungut sebanyak 3.3%00 rupiah.

llsia ekonomis dari bendi (tanpa ternak kuda sebagai
penariknyal adalah 8 tahun dengan tingkat penyusutan 12%
pertahun. Untuk lebih jelasnyva biava bendi eoleh responden
terlihat seperti pada Tahel 14.

Tabel 14. Banyaknya Biaya bendi (tanpa ternak kuds

sshagai penariknya) Responden di  Kecamatan
Maroe Baru, Kabupaten Dati II Maros, 1997.

Mo, Biava Bendi Jumlah T
(Rp) {Drang) (%)
1, 2&3.000 - 349.000 7 -
2., 350,000 — 44%.000 5 i;
3. 450.000 — 349.000 1§ b
4§, H550.000 — 44%.000 3 @
5. &50.000 - 749.000 4 :
&,  7%0,000 - BOD.0OC
100
Jumlah =0
sumber : Data Primer Yang Telah Diolah, 1997

Dari Tabel 14 terlihat, bahwa bhiaya bendi yang banyak
Sl a8 i

2luarrkan

hanyaknya biaya U
Fenarihnyal berkisar pada blava

ntuk satu buah  bendi
menun jukkan hahwa

(tanpa ternak kuda sebagal

=% Fasnonden mengeluarkan biava bendi
v e .

tergghut, meskipun

i upiah.
sehanyak 243.000 ~ 549,000 rup
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c. Biava Ternak Kuda Sebagai Penarik Bendi

Dari hasiil Wawancara diperolshk hasil babwa banvaknya

iays yang dikeluarkan untuk membeli seekor ternak kuda

jantan untuk aktifitas hendij adalah 300.000 - B30.000
rupiab, dan untuk lebit jelas terlihat pada Tabel 15.
Tahel 15. Banyvaknya Biava Fembelian Seekor Ternak Kuda

Jantan Oleh Responden di Kecamatan Maros
Baru, Kabupaten Dati Il Maros, 1997

No. Riava Pembelian Spekor Jumlah Fersentase
Ternak Kuda Jantan (Rp) (ekar) (%)

1. 300,000 = X99_.000 8 22

2. 400 . 000 — 499,000 . 5

9. S00. 000 -~ 599.000 ) 14

4.  &00,.000 — &97.000 3 =

5. 700,000 - 830,000 19 Al

Sumber : Data Primer Yang Talah Diclah, 1997

Dar{ Tabel 15 terlihat, hahwa 700,000 — 830.000 rupiah

{51%) adalah untuk biaya pembelian seekar ternak kuda

iantan sehagai penarik hendi. Hal ini menunjukkan hahwa
untuk erasikan satu unit bendi memerlukan biaya
uk mengnp :

sih hesar.
pembe] jan smeekor ternak puda vang ma
k. na tingginya Biaya untuk pembelian ternak
Nieh are
pmmelihnraannra pun harus hati-

kuda tersehut maksa sistem

herikut 3 dikandangkan (G}, dilepas
ban L

Mati FEi Jjawa
- an (&OW) . dikandangkan di kolong

bebas (33%), digembalak

Fumah (93N,
4%



me

fhari . |
ix/ha (&67W)y 2n/hari (17%), 4x/2 hari (17%) 1w/ mi
: minggu

(0), dan 1x/bulan (Q}.

phan tetapl sangat dis
avangkan dalam hal pencegahan penyas
3
kit terutama melakukan Vaksinasi untuk ternak kuda menja-
wah 3 Tidak pernak (57%), teratur (23%), dan kadang—kadang
(20%) «
celanjutnva tindakan bila ternak kuda sakit menjawab 3
mengnbati sendiri {&0%), melapor pada petugss (200M), di-

biarkan saja (7%), segers dipotong (134).
i W b r t

a, Rumput

Eajan satu faktor vang sangat mendukung ksberhasilan

peternakan ternak kuda adalah malkanan. Makanan akan

menjamin kelangsungan hiduP dan pertumbuhan ternak Kkudd,

akan tetapi faktor perawatan dan kesehatan fuga tidak boleh

divanehian (gasoeh, 19TA)e
pada penelitian int janis rumput yang diberikan pada

ternak kKuda =aat dikandannkan adalah rumput pematang sawah
sedanghkan jika digembal akan atau

dan rumput dari gmpand

ang banyak sdalah rumput lapangan.

ditambatkan rumpdt ¥
g diherikan apahila dikandangkan

Hanyakny#& rumput yan

untuk 1 ko ternak kuda ada yang cemberikan setangah
L o

mharikan 1 karung pupuk perhari.

karung dan Ada yang M®
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d k
gedangkan untuk 2 ekor tenak kuda diberikan 1 karung besar

perhari dan ada juga vang memberikan ? - X

B

karung pupuk
perhari.
Berat rumput )} karung pupuk adalah 20 kilogram dengan

harga L kilogram adalah %0 rupiah, sedangkan untuk 1

karung hesar beratnya adalah 35 Kilogram dengan harga 30
rupiah perkilogram.
b. Dedak Fadi

Makanan pokok ternak kuda adalah rumput, akan tetapi
ternak kuda bukan ternak ruminansia (pemamah biak} yang
dapat mengubah pakan serat tinggi menjadi rat-zat gizi yang

dapat diserap tubuh (Blakely dan Bade, 1971). Ini dapat

dilihat pada wujud kotoran kuda yang masih hersifat kering

dan kompak (Jacoeb, 1.954) .

0l=h kargna ternak kuda kurang afisien dalam

pakan Yyang disediakan

memamtaatkan pakan prresrat maka

gi untuk diserap di saluran pencernaan

jenis pakan tambahan vang di-

harus cukiip Ener

kuda. Pada penelitian ini

wang dapat menyediakan

berikan adalah dedak padi halus

i it .
cukup energi untuk menarik be

jumlah dedak

gan harga 1%
madi tersebut bersamaan dengan

padi yand dibaerikan adaliah

Banyaknya
s - 18O rupiah/kg.

2 - & Kg/hari/ekor den

=mh
Jadwal P siang, dan sare hari.

: itu pagi,
saat pemberian air minum ya



Cs Garam

Penou 3
gnguapan yang bherwujud pelubh atau Gerinaat | REFIpakan

¥ i
galah satu cara untuk mengqurangsi panas tubuh. Sawaktu

terjadi penguapan ikut pula terhawa garam, smhingga garam

gerupakan bagian wital dalam ransum termnak kuda. Pemberian
garam yang heryodium perlu dilakukan untuk menggantikan
garam yang hilang bersama keringat. Persentase garam dalam
ransum adalah 0,3 — 1,00 {Jacozh, 1994).

Eerdasarkan pendapat di atag kiranva perlu sekali
dilakukan pemberian garam pada ransum ternak kuda vang
dipelihara terutama dalam pembentukan tulang yang kuat.
Akan tetapi dari hasil penelitian didapatkan hahwa hanya

3 responden dari 30 jmlah rasponden ¥ang menggunakan Qaram

sehagai =at mineral untuk kebutuhan tarnak kuda. Jadi

henya 10%.

d. Obat—obatan

5 diberikan pada ternak kuda adalah ochat

rupiahfhiii- dan hsnya 3 responden

Jenis obat yan

tacing dengan hargs BOo

den yang me]akukan hal tersebut. Hanya
on

dari 30 jumlah res

10%.
abila didapati olgh respanden ternak
[} ]
kamudian P 5 sendiri tarlebih dulu

rrak perusah

b it maka pet® :
snys wakl 5 trudiﬁiﬂﬂal1 mimalnya Jika

—ar
an cars ¢ -
mengohatinya dend e hawang marah dicampur jahe
n

sakit inqusan diberiksa

laly ditumbuk -
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Adapun pemberian vitamin oleh responden tidak pernah

diherikan.

g. Vaksin

Pamberian Vaksin pada ternak kuda di daerah penelitian
dilakukan =ecara swadava, artinya peternak kuda sendiri
vang memanggil Vaksinator dan peternak sendiri yang mem-
bayar hiaya Vaksin ditambhah ongkos vaksinatornya.

Jenis WVaksin yvang sering diharikan adalah WVaksinasl
untuk penyvakit Burra dengan menggunakan Vaksin Maganol,
selain pemberin Antihiotik antuk penyakit tertentu.

Banyaknva biaya vang dikeluarkan untuk satu kali
vaksinasi (Riava ahat + Riaya vaksinator) antara
2. 800 = 7.900 rupiah. adapun banyaknya responden Yang
melakukan hal tesebut sebanyak § orang (F0%). Selanjutnya

untul biaya-hiaya saksin lihat Lampiran 4.

Penerimagn Usaha Bendd

Penerimaan yang diterima dalam usaha hendi dapat

dikelompokkan atas penerimaan dari s penumpang, mengangkut

hasi] humi, dan ada responden Yang memperoleh penerimasn

dari hasil menjual air bersih dan kotaran hkuda seperti

terlihat pads tahel 16.

a7



Tabel 1&. "]E'ﬂi."- P‘Eﬁ.

Kecamata aha Bendi Responden di
Maros, 12???5"-'35 Baru, Kabupaten Dati 11
Ha, Fenumpan i ?
Resp. 3 ::;;1 Air Bersih  Feses Kuda  Total
1, 1.248., 500 20.000
O 1.248.500 :.Eigiggg
1 §22.800 40,000 980, 500
A, 770.240 17.500 287, 740
3 1.805.250 :
1.905.250
8. 1.294,200 {.294,200
T 459,970 24000 555,970
8. 2.015.400 2.015.4600
9, 2,878,750 115, 000 2,993,750
19, 591 . 500 591, 500
B 412.500 5,000 417 . 500
12, 3.350.000 40.000 3.410.000
5. 3.008.750 63.000 Sabrd 5 230
M.  1.335.000 17.000 1.333.000
M 2.505.000 3,000 2,308,000
6. 1.078.6%0 50,000 1*%25-232
7, 1.300.000 32.000 o o
3. 257,340 12,500 L
19, BT3. 4H0 6,000 50 500
2, BrL. 500 8.000 50 2.035.480
y. 415,480 - 1'6En'§qa 2.417.410
2. z47.410  450.000  1.620. 1,409,200
=3, 1,494, 200 115,000 1,709,200
H 1,504,200 20%.000 2.3562.520
-%, nod, 00 1.454.000 2.855.000
o, 2,487 .60 378.009 04,000 2.531.500
7, 1.:§3.img 1,584,000 4 1.:gg.geg
. - 585,000 9 B . RG
2 §54.5¢0 1.768.500 245,000 o g
. £95.540
___._-——'-_-_-_-_-_-.-__ L}
fe e yang Teiah Diolahs 1977
Sumber : Data Frimer
en 12 dan I7 meEm-
|ihat, bahws resPone

Dari tabel 1& t&° g 5.410.000 rupiah

: a y
Merolen penerimaan terbes rprijadi karena

Tar <.408. 460 rupiahftahuﬁ-
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pnerimaan dari
; PENUMPENYG responden 12 sangat b
esar sedang—
an  responden 2
. p 27 mempEroleh penerimaan dari
i menganghkut

a ‘..i.l b 1 i ¥ 150 1
h 5 ||,.|. ill.l.. ,." =1 ﬂ hEEaJ ﬁltﬂlllhah ﬁﬂl }ga_ﬂ pEﬂ‘EI imﬂaﬂ d f ]
= E 1

1 " . 3
pengangku air bersih pertahunnya. Fenerimaan dari

penumESNg  Yang diperoleh setiap harinys masing-masing
10,000 den 7.000 rupiah dengan operasi bendi dalam seminggu
mpazing-mo=zing =etiap hari dam 2 hari. Tarif percrang 300
dan 000 pupiabh, dan selama musim tanam bendinya tidak
beroperszl masing-masing 30 kari dan 1& hari.

Dari tabel 1% pula terlihat hahwa responden 18 dan 11

meepErzleh penerimaan terkecil pertabunnya masing-masing

wa.2a0  eupiah  dan 417« 300 ruplah/tabhun. Bendinva ber=-

sperazi  masing-masing hanys 4 hari/minggu dan setlsap hari
rezponden L2 =glain bheroperasi

alt: pada haril pasar gaja.
= hapi/minggu Jug8 heroperasi 3i luar hard

peds hari pass’” S
a tardit yang diperoleh pers

Bazs,. =olama 1 hari. Pesarny
= i dan selana puzim tanam
harisn. -z masing-masing 1,500 rupiahs
maginQ"NHEi“H &0 hari dan 70 hari.

el tida) heroperasi
' = &

Sehi dengan alaaan-alaian terzebut di ata dapat

ehingga E |

snerimaan yang diperaleh dari

hepearnyd P
o1eh fekior : besarnya

o satuan rup=ah,

dikatab apn  habwa panerimaan

Usal - 5 = -..-uﬂrl.lhl
isha pendi d3ipED hesarnya

¢ hartl dald
TS aate 4alam - i :
3 ._pELET:h d peropErasi setiap
- w0 uﬁ'ﬁdi
E-'.'."""-. - s __.i1.-gena|_'5r|1 Jﬂ-lplﬁ'-ﬂ..- ) 1
- g Ve - 1 amanya pendi -idalk ber—
w -]

- R e
P Tl ks
,ﬂ#ﬂ

= 4= :Em'
resl pada LAE ] Ean

a7



adapun respo
pu ponden  yang memperoleh penerimaan dari

sngangkut  alr  bersih  adalah responden yang bertempat

tinggal dekat dengan daerah pantai Kecamatan Maros Baru
"

sengan waktu aktifitasnya mulai bulan Agustus sampai akhir

wlan Oktober. Fada pengambilan data penerimaan dari air

iersih diambil selama 3 bulan saja dengan pertimbangan -
rata-rata aktifitas tahun sebelumnya adalah 3 bulan.

Dari tabel 15 pula terlihat, bahwa hanya 1 responen
yang memperoleh penerimaan darl menjual feses kuda, yalitu
responden 27 yang melaporkan, bahwa rata-rata dalam semi—

hgou berhasil mengumpulkan empat karung pupuk feses kuda

gengan haga perkarung 500 rupiab. Feses kuda ini digunakan

sebagai pupuk tanaman bunga Yang sabelumnya dicampur dengan

sekam padi yang habis dibakar.

Adapun besarnya tarif angkutan penumpang perorang dan

hat pada Lampiran % sedangkan

jsrak yang ditempuh terll
ghut antara lain 3 gabah,

jenis hasil bumi yang sering dian

atap rumbisy ssng, papan, tangga

bata, pasir, semBn, bambui s

fan pupuk.

Pendapatan Usaha Bendd cetelah penerimaan

Pendapatan Us dan biaya

pgan
‘ang diperoleh dikurangl dend

tetap ceperti terl



Tabel 17.

Total

Pendapaas
Responden dipg A

Dati I Maros,

{M-Et In
ECamatan M SEmeE)

Usaha

Bendi
aros Baru, Kabupaten

1997,
i F =
; eneérimaan Bia :
:ﬁp (GOP) ?Etﬂgglahil Erua?ﬁzarqln Biaya Tetap FPendapatan
e ) (FL) (W)
1 i:g:::;:gg g::z:g ;E:.?:rn 172,540 603.210
o «250 168,400 331.850
& el 511.000 471.800 154,250 315,550
3 787.799 492.750 274.990 170.400 124 .5%0
2 1.805.250 511.000 1.274.250 99.300 1.194.950
[ 1.294.200 748.250 a45. 930 Z213.650 N2 300
T 555,570 511.000 44,970 164,900 - 119.930
B 2.015.400 800.393 1,215,207 253.500 741.707
! 2.993.750 492,750 2.501.000 129.190 2.371.810
1. 571 . 500 547,500 44.000 184.300 - 140.300
ap 417.500 547.700 - 130.200 137.500 - 267.700
1. 3.410.000 492.75%0 2.917.250 180.400 2.736.850
1 3.071.750 $30.750 2.141.600 194.300 1,944,700
14, 1.%53.000 378,500 1.024,500 170.4%0 B854.010
15, 2 sag. 000 g37.300 1.668.300 227.170 1.441.331
. 1.128.650 485,250 443.400 176650 :;:.::g
17. 1,332.000 492,750 g83%.250 15:-:2": : EEE-EM
18, 259 840 383.250 - 113.419 liﬁ."4n ) 1?'310
13, 579 . 680 492.750 86,930 Lﬂ';aﬂ 333:551:
. B80. 500 384,230 e 96.600 1.346.130
2 . 492.750 1.542.730 Aras i
) 2.035.480 {.213.110 241.050 .
R, 2,417,410 LR 102,550 217.500 885.050
B 1,409.200 506.650 o e2s 137,800 1.203.123
H, 1.709.200 348,279 ;.ES-'H-E?D 153,400 1.694.870
2, 2.342, 520 504.250 > 537.500 BA.410 2.448,890
2, 2 845,000 327.300 ?'qﬂ.?ﬁﬂ 195,600 2.238.150
a, 2.931.500 497.750 754,350 153.850 500500
2%, 1.2%4 . 500 500 .290 5,473,510 241,817 2.381.893
M, ; 284 . 750 j 10 186,052 - 15.842
3.408.440 . 170.2
¥, £55.460 _'_"ii/
— 1997

Bumher ¢ Data Prima¥l Lo

g Telah piolahs
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pari tabel 17 didapatkan, bahwa tidak semua usahs

pndl yans dijalankan menguntungkan secara ekonomi, ter
: -

gapat b responden yang mengalami kerugian dan  ada

gsponden yang rugi sampai dengan 267.700 rupiah/tabun.
responden 12 dan 24 mempercleh pendapatan terbecar
jasing—masing 2.7356.850 dan 2.448.850 rupiah/tahun, dimana
yang seharusnya responden 12 dan Z% yang memperoleh penda-
patan terbesar. Hal ini terjadi karena biaya variabel dan

biaya tetap responden  Z9 terlalu besar yang harus

maelihara 2 ekor terpak kuda.

Responden i1 dan 18 memperoleh pendapatan yang minues,

karena penerimaan yang diperolehnya kecil pula.

Adanya responden yand mengalami kerugian dikarenakan
penerimaan yang diperoleh tidak dapat menutupi biaya
sehinggs respaonden yang

variabel dan biaya tetap yang ada,

ya variaael dan biaya tetapnya

tidak dapat menutupl bia

; jang-
tidak dapat bertahan dalam jangka il

ah pendapatan

patan total seperti

Usgha transpotasi

terlihat pada Tabel 18-
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Tabel 1B8. Kontribusi
u
Fendapatan 3ahx Transfo
Maros Baru,

Total

rtasi Bendi Terhadap
Responden di

Kecamatan

Kabupaten Dati 11 HMaros, 19%7.

M Fendipitiﬂ Fﬂ‘ﬂdﬂ-pitlﬂ FE‘ﬂ-ﬁipitan -

] % R Kontribusi usaha bendi
if? usaha bendi usaha tani total terhadap pendap.tiotal
{, $03.210 1.252.430 1.855.440 3950
2 331.850 265.000 594,830 55, 40
5. 315.550 697.095  1.012.64% 31,16
4, 124.590 117.438 242,225 51,43
5, 1.194.950 £5.000 1.259.950 94,84
i, 332.300 3.031.485 3.343.985 9,88
- - 119.939 212.900 92.970 0
B. 241,707 116.120  1.077.827 89,23
% 2.371.810 1.637.880 4.009.&90 59,15
10, = 140.300 143,445 3,365 0
M, = 267.700 186.465 - B1.23% 0
12, 2.736.850 2 312.210 5.04%.0a0 $4,20
t3. 1.944.700 245.005 2.189.705 88,81
14, B54.010 1.576.801  2.428.811 353,14
15. 1,441,331 5 543,268  4.008.598 35,99
16, a6k 750 371.170 437.920 41,81

" g 40,40
17. 484,350 1.012.515 1.67B.86 o
18. - 238.560 4.284.783 u.nqa.zg: .
9. - 19.310 293.209 273.8
1,145,740 28,61
2. 333.550 832,190 ' 87.520 48,29
M. 1,386.130 1.441.3%0 2. o 440 75540
2. 952,060 310.400 1-EEee 56,92
4. 885.050 669,763 1'5“ﬁ'nqu 84,37
W, 1.,203.129 222.715 l'qgg*qaﬁ 95,08
. 1.694.870 87.595 LT s 58,62
%, p.4a8.890  1-728-98% o mgo 32,2
7. 2.238.150 4.712.790 ;-51a1?5u 23,86
2, 400,500 1.916.2%9 z:aﬂv.sﬁs 91,27
».,  2,381.893 22;‘213 3,588,048 »
0. - 15.842 _’l’:"’_’/—,;" 1714,78
= 43.684.94 43,03

27.444.538

914.883

Sumber 1

35‘235-414

2.122.831

53
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pari Tabel 1B r
didapatkan, bahwa ada & respond
en usaha

L tidak mempun al kontri -
rgndiny & ¥ ontribusi secara lang ter
P sung e

wadap pendapatan total, dan sisanya sebanyak 24 respond
ponden

gsgha bendinya mempunyai konstribusi secara langsung ter—

dap pendapatan total.

Responden 5 damn 25 mempunyai kontribusi usaha bendi
terhadap pendapatan total terbesar masing-masing 94,84%
dan 95,08%, karena pendapatan yang diperoleh dari wusaha
taninya sangat kecil masing-masing &£3.000 dan B7 .595
rpiah/tahun. Sedangkan responden 11 dan 7 mempunyai

entribusi usaha bendi terhadap pendapatan total terhacils

fimana pendapatan rotal yang diperoleh cangat minim sekali

dan bahkan responden 1l mempunyai pendapatan total yang

minus  yaitu -B1.239 rupiahftahun- yang sebelumnya pen—

267 . 700 rupiahftahun.

arhadap pendapatan

dapatan dari usaha hendl

i g
Rata-rata vontribusi ysaha bendi
kontribusi
total petani petarnak adalah 4%,8%%, dan apabila kon
Har josubroto
bife Gands Garsabut didessrean pada pendapat j
: H EEbEgai usaha gambilan pitan;!_
bahwa

dan ARatutl { 15':":':' ¥ I-Cl:'mﬂd iti purtanian

ma.-_:arll

dengan mengugahakaﬂ patan yang diperoleh

terutama tanaman pendapatan  yang

tidak lebih dari ZO% Usana pokok

lipernlen sekital naka Lontribusi {4)

;'E‘ndaF.ataﬁ vangd dipe rEEHDﬁd““ Eipﬂl"ti

Ussha bendi ©2

i e i



ierlif@t pada Tabel 19,

Tabel 1%. Kontribusi Usaha

bendi T
Total Responden erhadap Pendapatan

, di Kecamatan Maras Baru,
vabupaten Dati 17 Maros, 1997.

e, Kentribusi Jumliah Fersentase
(%} tO0rang) (%)

1, et ¥ 30,00

- =i - 70 14 48,87

1. "y — 100 T 23,353

Sumber : Data Frimer Yang Telah Diclah, 1997

pari Tabel 19 terlihat, bahwa Lontribusi usaha bendi

esponden
terhadap pendapatan total 70 - 100% hanya 7 resp '

ha bendi
sthingga dapat dikatakan bahwa hanya 23,33% usa

atan Z0% supaya
Untuk melihat intery

pal 20.
islas terlihat dapat dilthat 12
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Tabel 20. Kontribusi Usaha

Bendi Terhad
. : adap Pend t
otal Responden dengan Interwval EEEE ::

Kecamatan
Mirae, HW':HFDE Baru, Kabupaten Dati 11
%, ﬁnntrihu‘i‘ri Jumlah Persentase
(%) {Orang) (%)
I_. G - EI:} ? 23!33
2 a4 - 80 7 23,33
T 41 -~ &0 9 S0, 00
‘, b1 —- BO . Ry
y 1 R 5 20,00

gumber t Data Primer Yang Telah Diolah, 1997.
Dari Tabel 20 terlihat, hahwa kisaran kontribusi

terbesarnya adalah 41 - 60% (30, 00%) .

Sé



RESIMPULAN DN saray
gesimpulan

Dari hacil dan pembahasar terdahulu dapat ditarik

kesimpulan sebagal bLerikgtk

- Usaha bendi yvang dijalankan oleh petani Ghbmrnsh o4

Hecamaban Haros Baru. Kabupaten Maros tidak =emuanya

mengunlbungkan secara ekonoml, 203 diantaranva mengalami
kerugian dan 80% mengalami keuntungan. Kerugian

terbesar = 267.700 ruplahftahun  sedangkan  pendapatsn

Lterbesar = 2.736.85%0 rupiah/tahun.
Rata- rata kontripusi usaha bendl terhadap pendapatan

total petani peternak df Kecamatan Maros Baru, Kabupale

i "
Maros adalah 43,83%, dengan tingkat penyebaran <30%

I0-70% (sebagal
(sebagai usaha sampingan) adalah 0%,

~100% (sebagal
cabang usaha tani) adalah a6, 67%, dan 70 {

o+ o
usaha pokok) adalah 2%, Sdn .

&-ﬂ
:r i 13

i 'El. 'EJ dla |

adalﬁ- E] f I KT F:

"Efigusahakan bendl e e

ke

' angang

A dary M |

hesarn}'a ﬁﬁnﬂr:ur:larl ) alah karena 3t

fall |
l‘q--ﬂf,]-'-lhr"]lull el d I:mmi Aal II'I-I.“I'Iil'Ih"-qlh.'ll{;.n T
A 3 f. |
¢ peler Al yinni :
r - e B L = | Lfi ”
T Al HE."'}'H_Hrrl 3 |y dlueral
-r ~ysaha
aha-u
b Al nogks [ farn s
T beargpaya ME



sarpanian doclam ai-tl yang luas, seperti feses kuda dijual
apLak cigunakan sphagal popuk Lanaman.

G AR YL icarankan  Kepida penerinbah dan instansl
perkai Ll agal el petarnak Yand e LA A AT bendl Supay
sondapatkan perhatian taruktama dalam usaha-usaha
diversifikasi portanian dalam arti yang {uas, sehinggs

vepieradaannya @i Fepgalb—tangah masysrakat kita tidak sampal

hilang dan dapat dilestarikan kebaeradaaniyd.
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Lampiran 1.

Identitas Responden di

Kabupaten Datl]

IT Maros,

Kecamatan Maros Daru,
1967,

No.  Umur Pendidikan Lama Usaha Dokar Alamat Luas Lahan
Resp. [Th) Formal (kls) {Th) Des/Kel. (Ha)
1. 29 SMa (2) 7 Abbulosibatang 3,00
2. 29 8D (2} 12 Abbulosibatang 1,50
3. 30 S0 (2) (2 Abbulosibatang 1,00
4, 45 S0 (1) 20 Bontomate 'ne 0,20
5, 25 SMP (3} 10 Bontomate ' ne 0,32
5. 26 SMA (Tamat) 2 Bontomate'ne 2,00
T 43 Sb [3) 11 Bontomate 'ne 3,00
8. 25 sD (5) 4 Bontomate'ne 0,25
9. 52 8D (4) 8 Tel lumpocco 1,20
10, 350 Tdk Pernah sek. 15 Tel lumpacco 0,50
11. &0 SR (2) a0 Tellumpocco 0,47
LZ. K 50 (8) 20 Te] lumpocco 1,50
13. 32 SD (1) 1 Te | lumpocco 1,00
14, 19 SMa (2} 7 Tel lumpacco 2,00
15. 33 SMA (Tamat) i3 Tel [umpocco 3,00
16, 25 50 (tamat}) 10 Tel lumpocco 0,50
17. 25 5D (Tamat) 8 Tel lumpacco 2,00
18, 43 STM (Tamat) fi Pallantikang 3,00
19. 25 5D (5) 3 Pallantikang 0,50
210, e SR (3 bln) 20 Pettuadae 0,35
21, 47 SR (1) 1 Bof teasaos L

sp (1) ao Baji Pa'mai T
il c QR 2 Eadiboden s
4. 21 s (3) 10 B-Et‘jlrubl}ﬂﬂa 0,27
5. 26 sb () 3 BRguERy E'gi
%. 21 S0 (6) H Haye S 50
27 &0 Tdk pernah sek. 35 Allepolea )

: 1 Soreang 1,00
5. 25 sMP (2] 71 Soreang 0,30
2. 36 5D (2) 13 Maccini Baji 6,00
0. 52 sp (Tamat )

sumber : Datal Primery 1937

&l



Lampiran 2. Jumlah Kepemilikan Ternak Besar Responden di
Kecamatan Maros Baru, Kabupaten Dati 11 Maros,

1997,
No. Sapl J/8 (th) ferbau  JfB (th)  Kuda 1/8 (th)
Resp. Pedet Darm Induk  Pedel Dara Induk Pedet Dara [ ntiuk
3 1/0 (4)
; 2/0 (3:4)
) 1o (5)
y 1/0 (8)
: /0 (2) -
. 2/0
4 /o (7)
, 2/0 (4:3)
i 1/0 (7)
1. /o (10)
12 Lfo (5)
5 1/0 (11}
& 170 (2} 1/0 (5)
h 1/o (8)
5 1/0 £2) 1/0 [4)
oy 170 {4)
iy 0/1 0/1 1/0 (5)
1y /0 (5)
“ /0 (7)
o 1/a (%)
21 e
H‘ 170 (2) 110 (7)
- 10 (7)
. 10 {20)
. 1/0 (5)
?5+ 1/0{1.,5) -
6. s
% 1/ (5]
" 2/0 (4:7)
i 1/0{1,5)1/0 (5)

Sumber pata Primer, 19327
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Lampiran 3, %gnin 4 Blaya Tetap (FC) Usaha Bendl

Du:ED¥IEEg:n5FEiEE$?&n Marce Baru, Kabupaten
L Penyesutan (R r

Resp. fandang  Perlta Kdg rhndi {1!:: Kuda (15,711  Jergen e
b B.600  3.000 b4, 340 ¥3. 100 - T.500 172549
Z. £.000 000 44800 93100 1.500 168,400
5, Looh 1,000 4B.000 99,750 1500 156,250
i, 9.000 2.500 34000 104,490 1.500  170.400
3. 2,000 4. 000 42.500 37,300 J.580 99,300
&, 1700  1.000 47,000 132,950 5.500 211.450
T &.000  1.000 4B.060 104, 400 1.500  164.%00
8. 6,000  2.500 42,000 199.560 1.500 293.500
8. 1.000  A,500 8L, 040 13.0%0 5500 129,190
1. 6.500  3.000 54,800 106,400 3.500 184300
11. J.200  2.500 &1.B0H b4, 300 1.500 037,500
12. 20.000  2.500 48.000 108,830 31.500 180,400
13. b 000 3. 800 48.000 (35.000 1.500 196,700
11, 6.000 2,400 48,000 110.399 J3.M0 176,490
15, 4.000 1.000 79,020 135 . 450 3540 17.1T0
15, 1.000 2,900 b7.909 19.7%0 3,500 174.850
17, &.000  1.000 16.000 106400 3.500 157,900
8. &.000 3.000 39,500 73.150 1500 175,150
19. 4.000 2,000 41500 5§3.200 3.500  104.240
0, 5,000 £.000 55,400 79,800 5.560 180,700
21. 5,000 2,500 B0, 000 91,100 I2.000 3.060 £95.400
77, 5000 4200 62,400 152.950 12,000 3,500  241.050
73, 10,000  1.400 96.000 104. 400 1.500 217,504
M, £.000  &.400 4. 000 39.5900 3.500  137.800
25,  iha00 2.0 T4, 000 106,400 3.500 163400
2, 000 2.500 34,060 44,550 5,500 #9.610
-2l [ 89,430 43,100 1,500 195,800
51,900 85,450 3500 133.850
28,  T.000  2.000 i1
. 10,000 1000 75, 400 113,050 18667 1.500 4L i
W, 10000 G500 000 1109 cilions

Sumber : Data Primer, 1907.
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Lampiran 4.

JEnis

Responden
Dati Il Maros, 1997.

Biaya Variabel (vC) Usaha Bendi

di Kecamatan Maros Baru, FkKabupaten

o, Bizya Peseliharasn Witai
Resp. Pwspel Dedak padi Baram Jbat-sbatan Vatsin Total

i 209.000 210,730 192,75
r § TBI.250 3A5.000 748.240
3 209.000 292.004 SL1.000
i, 215,000 273,750 172,730
- 219,000 292.000 311000
&, 3BT.290 385.000 748,250
T 217000 277,750 S11.000
g, JBL25Y 47143 BM.393
9. 9.8 TR 492,750
i B 209,000 128,500 54T, 50
1. 9000 178.500 200 $47.700
12 19,000 I3 {22,750
1% JET. 200 54T, 500 0. 750
i4, e 5% gt R | 128,500
1% Thd.ced 135050 839.500
T, 209,940 -£0L. 25 14004 585,15
1t SO & T M 8 ' 492,75
i3, S0 1ML JEL. 250
17, b 1 B A §52.750
o, 29000 18423 1,000 285,230
2. 213,000 25080 492,728
e 637000 547.500 LR
e 11 10 ang. 7L TE) 2.400 1.500 10,000 M L
i 191405 B84.290  Z.400 1. 000 38,273
me o 1 1 s . W [.500 10,000 8.7
. M0 L350 ik
::: 13,040 177,159 5.000 7.5
':q* ey IR 7.500 5. 25
;; G5l ML PN .30 3,000 '?{'q?ﬂ
:ﬁ: w31 a5 108,500 1.500 435,253
sumber : Data Primer Yang Telah Diclah, 1887,
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Lampiran 5. Jeniz Penerimaan Usabhs Tani Respondan di Kecamalan
Maros Baru, Kabupaten Dati IT Marog, 1997.

- e

i e R B —_
—

Mo . Tanaman Padi Tanamar Falawija Total

e

(Rp)

Rt L T ———

- mmma

137 .500

(Re)

L. 1,500,000
' 1.637;
R [ B T ] ?nﬂ ﬁmﬂﬁ

5. 1.0 .

n 132 2;2 1.050.000

5 Z50. non 3?2‘222

& 4. 200, 600 gy

7 B ALE . B 4 . 200000

" g 2,400 00

. . lfa s T15_ Q00
63 6T, 100 ?‘232'?“ﬁ
. 55 000 455h:}gn
1. 3., D00 O00 20 . OO0 3. 020.000
& FROE OO0 00 , 000
}f+ 2.450,000 15,000 2465000
i5, 3,500,000 100, 000 . &00 000
L7 FO0 . Do TOO, 000 -
I B | T ] L.80a, 050
| £ S L AO0 . 000 5. 400 000
19, SO0, 000 S0 Q00
20 . 1. 700, 000 1.200 . 000
21. 1875000 LOG . 000 1._975_000
27 . 595 Q00 L95 000
73 1. 170.000 1.01.000 1.271.000
74 a&0, 000 230000 &0 . Q0N
5. 163 . 800 5. 000 21%.800
?il'_ E_HBU-Q:JQ 5‘1 ﬁaﬂa EH:":]
8. 2. #00.000 GO0
2. 1.127.000 L32¥.000
o . 4. 250000

Supber - Daka Primer Yang Telah Diolah, 1997.



| ampiran &. Jenis Biava Tebap (FC) Usaha Tani Responden di
Kecamatan Maros Baru, Kabupaten Dati II HMaros,

1997 .
. PENTESULAS (i)
Besp. Badakt Caaghel Parang faber Pewpa Racus Sabit Peaisab  Maraag Terpal Pecjemer PBB/Th Send  luren Tebal
Barr Hand Sprayer bijf padi bamb  Air
I 4,000 D500 7000 S0 1.000 15000 i%.0m 12,000 70,000 B1.00%
? Lam 1 00 1250 130 G000 20.000 15,008
3. 2500 1.00 1.900 900 15, 08t 71880 42,400
i. 140 1500 2.50 0 5,000 5000 1.5 13,800
5. 600 100 i 5,000 5,000 1.0 11.000
§ 2.800 500 2.000 L1 LTS0 40.00 1000 40,800 115,159
I, Lisy 500 1.500 L202  L.560 40,08 5,000 50,080 M.ME LRI
B, 1.400 1.000 ba §.500 1.000 1558
7 1Ogd 1.4 |50 1000 3.7%  32.%08 thaes  S0.000 LI
1, |0 009 il 10,300 23900
. b.000 148 1 41 U Lae0 10,000 3.1
b Te0 %00 5780 150N 1,500 .00 21.500
i3 1,390 b, 000 W T 3 15 3.0 .40
1, LERD 2.0 1,40 LG40 7,900 10,900 LO0D 45000 1.4
1 §.000 10 1.400 00 5.000 50000 10,000 35000 122, %00
1. 1400 180 1.9 560 10 00 b.000 15000 5648
0. LA0 3000 )05 1,400 0.6t 0,500 sooep - 98,090
I, 1000 1.tob 1560 1,540 §7.500 b.750 45,000 b, 650
", .00 L.000 1,500 1.0 100 1,500 LL.000 TN,
" (000 L.ood  EOMg 2600 7.000 1500 s.000 12.500 10 51,70
i, Yo a . 500 : .00 {100
n, 000 1% 1900 s LI e
. LM Top 1506 L 100 §. 000 .5 15000 .50 m.:::
. L0 Lo a0 WMo LAe0 LA s.u:: :.: I:::: - ::-m
&b il - - 1
s L - : 2500 1700 Ls0 5000 54, 000
. 7.300 1.0 2.008 1.8 G g.oop  S0.004 L3, 000 774,600
o il - ;::: :Im 4000 rson S 11,230 114,400
. Lo 300 o ncas S0 1400 §00.000 16,990 651610
1. 400 L.090  4.009 1200 150 “-m -— I I
9, 1,300 1,00 1,00 o0 1,509 ;

reslanh Diolah, 1997 .

sunber = Dala Piimor Yind
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mpiran 7, Jenis Biava Variabel Usaha Tani Responden di Kecamatan Maros
Baru, Kabupaten Dati II Maros, 19497

Tieanen padi [Bp)

Frek

fating Lo

facang Tieah

Lageet

Terags Ferla

BB Pupuk that- Pengolabaa tananf1h Bihit Papek Obat-  BRBIL Puped Soat- IbIL Pupek D8at-  Padi  Raeang Vaiag laguag  Total
whites Lingd obatun LD saatan o tanad (5]
6,000 135,000 10.000 30008 1% 5,750 4,000 358 S0.000 20,000 W50
(.00 I08. 006 7000 5000 11000 150,000
000 162,000 11,508 E11.80% iln, 508
L5600 B0 5,500 34.p00 19,465 156,518
T.500 119,065 7.500 45000 TR 1.0
§.000 320,860 17,500 340,000 1h0_ 548 1,083,843
B0 247,500 15.500 175008 517,500 1,135,800
NS0 BS.000 2.500 37,500 §4.450 3,300
LA00 100,000 9.500 150.800 152,870 21,810
| g0 J41.000 5008 75.000 111435 AR
LM Fh.008 6008 %000 150,438 AT
Lok 158,900 56.600 50,500 3000 10.58¢ 3000 13640 18688 BIT.AN
|46 10,060 15,860 225,009 174, 195 £hi 193
LOD IM.000 5,500 40080 350 1.500 429,43 IS T T L
W00 TGS 9.000  &1.040 500 3.470 515, 568 8.151  HLm0
Loto 53000 7.500 75,400 14013 141,430
LI 100,000 [0,%00 = .43 1,458
LEOE |72.004 %000 200000 §47. 549 LT
LI 6000 4506 50040 L3149 180,195
W10 20000 350 @ 109.410 Sl
LI 115 1pd 1000 90,800 " T.580 6375 1560 7810 70,565 91,818
J L L 110,040
Lo 250 goer 2 7509 AT5 2 .68 1379 1. 43
N aLom e AT.000 1% 15.500 LL.0R0 1.000 2BL300 15,495 K
o (5o 2506 L0 .50 12.000 10,080 .51 19,95 L
1mTLHulJﬂ ! " 177,500 S
LW 10,00 (50,000 2 it ::F:f'
.':':“T-H L0 0.0 I ::::': H;'_m
li :?:: :::: ::::: :: R 1t
N'.""‘-—-_
Ak £ Data Frimer Yang Teiwltah pielahn, 1927,

&/



L_;m-,i_r.q [ P,.. b

Tatal Pendapatan {(Net Income) Usaha Tani

Responden di

Kecamalan Maros Baruy, Kabupaten Oatl II Mares, 1997.

R T[] Tt

- maey

Pener Tmaatl

LG )
| L &TT LS00
FO0 . Q00
1,050,000
200000
TS0, 000
4 200 . 000
7400 000
15000
TLYTS . Q00
GO0 . N0
A4%%5 . 000
% 020,000
00 | 000
7. A65_ 000
5 _s00_ 000
700 ., 000
1800 . 000
5 . ani, 000
PR ple e lela)
1 200, DO
1.97%.000
9% O
1,271 .00
&70 , 000
e R R LR
@, 100, 000
5 A0 . 000
ey DG
1.127.0600
4 250,000

Riaya Variabel Groasz Margin

(VY

Z02.250
5P0.000
H10.505
150,565
L. 000

O5E 0685
I B W i e

e e e e . i s ey

onka Primer Yang Telah Diolah, L9927 .

L35 .80
527 .30
AZE. 435
TEA . A35
&7 . BP0
Aéhd L 95
#811.897
F13. 840
752 . 630
&R .AZ5
S&5. 565
R0 . 195
b4 110
4%).810
F70 .. 000
and) 4D
=a7 .085
117.805%
%17.515
a9 . g6
VAT 500
TAL L GED
zZp2 B30

T LA R Ry T W R L e L T S

S e k. S

A

o i R Y —

W G S R S S R B e

R pe

Biayva Tetap Pendapaban

AT TR

L) (Fe)

1.335.250 A7 . /BP0
10,000 45, 00l
TR 695 42 . &H00
141, .455 23 . 800
AT 000 22 000

F. 146,935 115,250
1. 725,000 1.012.100
131 .6720 15, 500
1.747 470 109.750
176545 32.900
716,565 30,100
2.40%2.1)0 £ . 900
I55.305 20.800
1.655.101 78,300
2,484 160 122900
407 . 570 34 200
L.110. 585 98.050
4.411.4355 126.650
%19 .805 26 L6000
AR5 .290 5%. 700
1.483.190 41, 800
525 . 000 14 . A0
1.6000. 565 350 .800
A02.915 80 . 000
L10 99% L% . 400
1.782.485 54 D00
A, PRE _T40 Z70. 000
Z2.052.500 14,250
BAO, 540 £572 . L00

3 _ R"LT.LLO 143 . 200

it i e -

| 282 450
20, A
et 'h'-q:" By
L7 . 635

&% . 0N

5.03%) 605
217 .00
1Y6. LD

1.5%7.880
LAS . 565

_ LBG . A6%

Z-312.210
245 15

1.574.801

2863 _ 260
XL 1T0

1.012.51%

L. W e = S A
29052705
RS

L_44 ) _X90
a1, GO
a2 TaH
223,915

3, Bt

L.72R. 4%

. 717 G

19186 250
2FT a0

I T08% .70

1R



Lampiran 9, Besarnya Tarif/corang Jarak Yang Bisa Ditempuh
Fada Usaha Bendi Reeponden di Kecamatan Marce
Baru, Kabupaten Dati Il Marce, 1987,

. Tarif/orang Jarak te
Resp. (Rp) {Hm]mpuh
1. 1000 :
2. 1000 :
4. 1000 :
&, 500 & 1000 3
5. 300 & 500 S
6. 1000 .
7. 1000 4
a8. 1000 5
9. 500 >
10. 200 -
11. 200 .
12, 500 :
13. 300 & 500 5
14. 300 -
15. 300 5
18. 500 2
17. 500 s
18. 200 & 300 5
19, 200, 300 & 400 5
20. 200 5
z21. 500 4
22, 300 4
23. 100, 200 & 500 3
24, 100, 200 & 500 3
25. 300 & 500 3
26. 300 2
27. 200, 400 & 500 2
28. 200 2
28, 200 2
30. 100, 200 & 1000 2 & 3

Sumber : Data Primer, 1997
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Lamgiran 10,

ﬁari~hari operasi bendi responden di
Fecamatan Maros Baru, Kabupaten Maros

fe.  Peadi b4k pperesi Operasi

Hari cperast Begdi

JHES bendl Penerissanshari

Prep, od soeig tanag Bendi fay
(Joelzh hardl {1k Bari) {hari) (jk harl) iRp)
;: ff 3 rabi, einggefselazs, funatt] br lain (4] 5,000
. - ; e 1 5,000
-- :- ! idi b1 1.0090
o :[ ! rabe singrelielena, iupat it 4,000
X, = 5 rebu eingy/selans, jusste] hr Taia pal 72500
= 4 1 raby, aingoe'selies, fusst 3 7,500
T A 3 rafm, ¥ongan/=slsa p b 1.500
E. 13 L riba, ings st funat 7 1.0
7. L 7 sebiap harl 3 a.750
:,‘;'n :; : !!t'.lir kar! Il 1150
| : setizg har! 0 1. 5040
I3 i) 1 zetizy hard i 10,008
e y | 5 ribu,ainggnlzeleza, juaat 20 12,550
., L4 7 setisn hari 3l 1.000
1. b3 T zshiaz bard ] T 9
e ik 3 rabeoainzonieelany, junst 2 4,500
e 4 7 Setoip-nrl 18 £ 0
vy it L rrte zirsifelens Jusst # 1. 504
” 73 1 i im Faaiz aable L 1,200
- e ¥ F3llam hypd L1 .50
&L . 1 S d i 1 R
5 ; . e ) it
- 5 2 HE ! 10,500
. ¥ ! 221 4 1.4
] i 3 $i: i SN
:': o 5 epve simawn'ssnin baads, sabty 1 1:-32:
¥ : I3 el o
. 3 D et .~
ok = - 4 : i
;_‘: :; ”E :;ri‘.zilEE!.tEﬂ!l“ht”"h'ﬂnﬂu 2l > 5000000

eugher 3 Data Prizer, [T91.

Fet 1 JUFS = Jualeh hard ks =gben

n PR
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Lampiran 11. Jenis Alat, Usia Ekonomis
Usaha Bendi
Kecamatan Maroe Bar

dan

Usaha Tani
u, Kabupaten Marae

sdan Penyusutan Pada
Responden

Jenis Alat Usia ekonomis Fenyusutan

(Tahun) (%)
Peralatan kLandang :
= ember 1 100
— bak papan 5 20
= bak perahu bekas | 20
- baskaom 1 1040
- skop pa 20
= drum bekas 5 20
Kandang :
- kandang kolom rumah - 20
= kandang samping rumah 10 10
Bendi
- bendi/dgkar 8 L2
- masker g :g
- alas punggung
~ tali ? é lfg
= kalung
= jergen 3 BEas
Feralatan usaha tani :z
= bajak 10 ;g
= garu 10

5 20

= cangkul 10 10
= parang y 100
- ember e 4
- hand sprayer 5 20
- sabit . 4 )
- pemisah biji padi p 100
= karung 2 a0
- terpal penjemur

Sumber 1

71

Data Frimer dan kepustakaan, 1997.
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